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- .ABSTRACT

This study is to- find “the gender relation” on the
interpretation of Al-Qurubi dan Al-Razi, to find the
interpretation background and to see ‘the result of the
interpretation in correlation with nowadays facts. The
differences of the both mufassirs in interpreting the verses
that discussed in the study is using: ‘comparative research’
which is used in the exegesis studies. The both result are
presented, compared and analyzed.
Some issues are discussed in this paper. They are the role and
function of husband and wife among their relationship. The
verse here discussed is an-Nisa’: 34. the further issue is on
nusyuz by wife which are discussed in An-Nisa’: 34-35 and
~nusyuz by husband in An-Nisa’: 128-129. The study finds
that Al-Raz dan al-Qurtubl has no significant differences in
interpreting the verses discussed. Although they have clearly
differences in scientific background and mazhab the point is
not significantly different. In view of its relevance with the
context, in fact the interpretation of al-Razi dan al-Qurtubi
nowadays is misunderstood. However, in some point their
interpretation is biased and subjective.

A. Pendahuluan

Al-Qur’an memuat semua persoalan kehidupan. Al-Qur’an juga mencakup
semua prinsip kemanusiaan yang universal termasuk prinsip al-musawah
(persamaan). Pérsamaan—pérsamaan yang dibangun antara lain antar manusia dari
semua golongan, suku, bangsa, keturunan termasuk juga jenis kelamin yaitu laki-
laki dan perempuan. Perbedaan kedudukan dan kemuliaan derajat- seseorang

“hanya diukur dari prestasi dan kualitas ketakwaannya kepada Allah Swt. (QS Al-
'Hujurat [49]: 13).
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" Berdasarkan prinsip persamaan ini, kedudukan laki-laki dan perempuan
mendapat perhaﬁan Al-Quran secara khusus. Secara tekstuai banyak ayat al-
Qur’an menjelaskan persamaan kedudukan mereka. Laki-laki dan perempuan
sama-sama berasal dari unsur yang satu (QS Al-Nisa’ [4]: 1). Laki-laki dan
perempuan memiliki kedudukan sebagai hamba Allah (QS Al-Dzariyat [51]: 56).
Laki-laki dan perempuan sama-sama mempunyai kedudukan sebagai khalifah di
bumi (QS Al-An’am [6]: 165, QSVAl-Baanah [2]: 30). Mereka juga sebelumnya
memiliki perjanjian primordial dengan Allah (Q.S. Al-A’raf [7]: 172). Mereka
juga sama-sama terlibat dalam kesalahan sehingga mereka ditempatkan di dunia
(QS Al-Baqarah [2]: 35, QS Al-A’raf [7]: 20, 22, 23), kemudian mereka
mendiami dunia bersama dan berproduksi (QS Al-Baqarah [2]: 187). Lebih lanjut
laki-laki dan perempuan sama-sama berpotensi untuk berprestasi (QS AliAImvran
[3]: 195; QS Al-Nisa’ [4]: 124, QS Al-Nazhl [16]: 97 dan QS Al-Mu’min [40]: 40).

Dan lain-lain.

Juga, secara tekstual pula pada ayat ' yang lain, Al-Quran menyebutkan
perbedaan-perbedaan peran dan hak antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki dan
perempuan memiliki perbedaan kedudukan atau posisi dalam hubungan keduanya
(QS Al—Nisa’ [4]: 3). Mereka menerima bagian nominal kewarisan yang berbeda
(QS Al-Nisa’ [4]: 11-16). Mereka juga mewakili peran berbeda dalam persoalan
kesaksian (QS Al-Bagarah [Zj: 282) '

Persamaan dan perbedaan yang dibangun 'Al-Qurari berhubungan dengan
kedudukan laki-laki dalam konteks felasiﬁya tentunya dapat difahami seéara
tekstual dan kontekstual. Hal ini sejalan "dengan kenyataan bahwa Al-Quran
adalah Kitab Suci yang sakral sekaliglis memuat pesan-pesan sosial kemanusiaan.
Namun, penafsiran terhadap ayat-ayat Kitab Suci tersebut menghasilkan suatu
pemikiran, pemahaman dan mazhab yang berbeda-beda. Perbedaan pemahaman
dari hasil penafsiran ayat-ayat al-Quran dipengaruhi oleh berbagai faktor; faktor
sosial, budaya dan corak pemikirannya. Perkembangan sejarah, bef‘bagai mazhab
_kalam, figh, tasawuf adalah bukti nyata relatifnya hasil pemahaman para ulama.
terhadap teks dan konteks nash yang mereka tafsirkan. Faktor-faktor yang

Sukiati, S.Ag., MA




mempengaruhi ini kemudian ada yang menghasilkan penafsiran yang
umpang terhadap relasi hubungan laki-laki dan perempuan, yang dalam studi ini
kemudian akan disebut sebagai relasi jender. Perempuan oleh sebagian mufassir
dianggap memiliki kedudukan yang lebih rendah dari laki-laki.  Ketika
menjelaskan penggalan QS Al- Baqarah [2]: 228; “...untuk laki- laki satu derajat
lebih dari perempuan’” Ton Arabi (w. 1260) mengatakan bahwa perempuan lebih
rendah dari laki-laki karena Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam. Padahal,
bila difahami secara keseluruhan ayat ini pada dasarnya berbicara tentang

. perceraian bukan menyangkut kedudukan laki-laki dan perempuan secara umum.

. Penafsiran semacam ini banyak dikemukan mufassir ketika menafSirkan

Iayat-'ayat yang berkaitan dengan relasi jender. Relasi jender dalam Al-Qur’an

‘ banyak disebutkan dalam peréoalan-persoa]an keluarga seperti, hubungan suami
istri, nuzsyuz, thalaq, kewarisan dan lain-lain. Relasi jender dalam Al-Qur’an juga
mencapai ruang lingkup yang lebih luas seperti kesaksian terhadap suatu perkara-

. atau dalam bidang muamalah. Penafsiran semodel teologis juga dikemukan oleh
al-Razy (w. 606) (Al-Fakhr Al-Razy, Al-Tafsir Al-Kabir, Tuz 9) dan Al-Qurtuby (w.
671 H). Misalnya dalam penafs1ran relasi jender pada penaf51ran QS Al-Nisa’
[4]: 34." Al-Razy dan al- Qurtuby hampir sama menyimpulkan bahwa ‘Qawwam’
laki-laki atas perempuan disebutkan dikarenakan kelebihan para laki-laki dalam
hal kewarisan dan keharusan memberi mahar dan nafkah kepada istri. Para laki-
laki dianggap lebih kuat secara akal dan fisik sehingga mereka memiliki hak
‘anam’ tersebut. Dengan gawwam ini laki-laki dikehendaki menyelesaikan
urusan-urusan para istri dan menjaga mereka. (Al-Qurtuby, Al-Jami® Al-Ahkam Juz
3):

Al-Razy memiliki model tafsir bil ra’yi yaﬁg cenderung bercorak teologis
falsafi, juga sekaligus ilmiyah argumentatif, luas dan mendalam. Al-Rézy
dikategorikan sebagai ulama tafsir abad pertengahan. Sedangkan Al-Qurtuby (w.
671 H) memiliki corak penafsiran yang mengedepankan hukum syari’at (fafsir.bil
figh). Al-Qurtuby dengan tipologi tafsir bil ma’sur memiliki corak al-Figh atau

~ hukum syari’ah, sama-sama memiliki-pandangan yang senada dengan Al-Razy
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bahwa laki-laki menjadi gawwam atas perempuan karena kele{)ihan mereka
dalam penerimaan waris dan nafkah yang diberikan kepada istrinya. Hanya sajg
pendekatan ‘yang mereka gunakan berbeda dimana Al-Razy menggunakan
pendekatan falsafi dan penafSiran bil-ra’yi al-'ilm sedangkan Al-Qurtuby
menggunakan pendekatan hukum al-figh. Kedua-duanya kita yakini akan sampai

pada kesimpulan dengan cara yang berbeda.

Untuk melihat lebih jauh penafsi-an mereka tentang ayat-ayat Al-Quran
tentang relasi jender ini pada hakikatnya kita harus merujuk kepada al-Qur’an itu
sendiri. Tentu saja kita tidak semata-mata memahami Al-Quran secara tradisional
tetapi juga kita seyogyanya melihat pemahaman, refleksi dan studi para mufassir
terdahulu. Oleh karena itu, tulisan ini diarahkan untuL Ir_iembéhas lebih lanjut
penafsiran tentang relasi jehder dﬁa tafsi- — Al-Razy dalam Mafatih A-Ghaib dan
Al-Qurtuby dalam Jami' li Ahkam al-Quran — yang memiliki 'model dan corak
‘penafsiran yang berbeda. Hal ini dianggap penting karena kita perlu memahami,
mengkaji dan membandingkan hasil penaféiran mufassir terdahulu untuk
mendapatkan konteks yang mempengaruhi dan hasil kontruksi penafsiran mereka. .
Dengan ini kita dapat memperoleh relevansi pemikiran sesuai konteksnya. Lebih
jauh seandainya diperlukan, dengan mengkaji dan membandingkan penafsiran

' ulama terdahulu, kita mungkin melakukan penafsiran ulang (dekonstruksi) pada ,

persoalan-persoalan yang perlu dan penting.

' Tuliéan ini menitikberatkan topiknya pada ayat-ayat yang mengandung isu
yang potensial untuk ditafsirkan menuju penafsifah relasi jender yang timpang.
Isu-isu tersebut banyak, mungkin mencakup ruang keluérga atau publik. Isu relasi
jender dalam lingkup keluarga dianggap lebih banyak dibandingkan dengan isu
relasi jender di ruang publik. Namun, untuk membatasi pembahasan, maka di sini
topik studi hanya akan mengambil empat isu relasi gender yang berkaitan dengan
ruang luang lingkup keluarga khususnya suami dan istri. Pertama, berkaitan
dengan kedudukan laki-laki dan perempuan sebagai sebagai asal mula penciptaan
_ manusia dan hubungannya dalam relasi jender suami istri. Topik ini berfokus pada

Qs Al-Nisa’ (4): 1. Kedua relasi jender suami istri dalam hubungannya dengar}
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- fungsi dan peran. Topik ini berfokus pada QS Al-lea [4] 34, di mana di
dmya d1sebutkan bahwa laki-laki adalah qawwam bagl perempuan. Namun,
untuk mendapatkan konteksnya, ayat ini akan dilihat secara keseluruhan sehingga
pembahasannya akan dikaitkan dengan nusyuz, istri kepada suami. Kemudian
untuk mendapatkan kesimpulan yang seimbang perlu juga melihat kelanjutan ayat
ini yang berkaitan dengan nusyuz suami kepada istri (QS Al-Nisa® [4]: 128). Hal
ini se]alan dengan prinsip keseimbangan (tawazun) Al-Quran. Ketika Al-Quran
perbicara tentang hak dan kewajiban orang tua maka ia juga akan berbicara
tentang hak dan kewajiban anak. Ketika. Al-Quran berbicara tentang keadilan -
~ maka ia juga akan berbicara tentang kezaliman dan seterusnya. Demikian juga
: daiam studi ini, 'perbincangan tentang nuzyuz harus dilihat secara seimbang.
} Persoalan Nusyuz menjadi isu dan tema ketiga dalam pembahasan ini. Keempat,
relasi jender suami istri yang berkaitan dengan pembagian harta kewarisan.
Hubungan suami istri menimbulkan sebab akibat saling mewarisi. Topik ini

terfokus pada ayat kewarisan yang terdapat pada QS Al-Nisa’ [4]: 11-12.

Sumber data dalam tulisan ini terdiri dari sumber data primer dan sumber
data skunder. Sumber data primer adalah Al-Qur’an dan Hadis juga kitab tafsir
Ledua tokoh yang akan diteliti, yaitu; Tafsir Al-Razy disebut juga al-Tafsir Al-
Kabir disebut juga Mafatih Al-Ghaib oleh Imam Fakhr Al-Razy dan Tafsir Al-
Jami’ li Ahkam Al-Quran oleh Al-Qurtuby. Sumber data skunder yaitu kitab-ktab
tafsir lain, buku-buku dan jumal yang berkenaan. Kitab hadis, fikih, sejarah,
fﬂsafat, sosial dan lain-lain_ seBagai kitab penunjang bagi tersedianya data yang

mungkin diperlukan.

Studi ini akan menggunakan metode tafsir mugaran (komparatif). Namun
untuk mendapatkan data komparatif, metode deduktif dan induktif juga perlu'
dllalmka.n Metode deduktif diguriakan dalam rangka memperoleh gambaran
- tentang detail- detail pemikiran para mufassir yang diteliti dalam menafsirkan

ayat-ayat menjadi objek studi. Metode induktif digunakan dalam rangka

~memperoleh gambaran utuh tentang penafsiran relasi jender oleh kedua tafsir
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tersebut. Metode komparatif dipergunakan untuk membandingkan pendapat -

mufassir antara satu dengan yang lainnya.

Untuk menggambarkan pola kerjanya, maka studi ini melalui beberapa
langkah. Ayat-ayat al-Qur’an yang akan diteliti d1h1mpun kemudian dikaji, K
diteliti penafsirannya berdasarkan pandangan ulama tafsir dimaksud, dengan
memperhatikan corak dan model penafsiran para ulama serta masa atau periode di
mana sang mufassir dan karyanya berkembang. Selanjutnya akan dila! ukan
komparasi arah dan kecenderungan masmg-masmg mufassir dan menganalisis
latar belakang arah dan kecenderungannya tersebut, sehingga akan tampak
perbedaan mazhab yang mempengaruhi atau akan tampak mazhab apa yang
cenderung dlperkuat dalam penafsirannya. Berikutnya, juga akan dianalisis bidang
ilmu yang menjadi spesialisasi masmg-masmg mufassir, untuk mendapatkan
sebab kecenderungan atau corak dari penafsirannya. Model studi tafsir mugqaran

- memiliki ruang lingkup yang Juas. Metode ini juga dapat dilakukan dengan cara
membanding sejumlah ayat- ayat al-Quran yang membincangkan satu topik atau
satu tema saja. (Abd Al-Hayy Al- Farmawi,) Selanjutnya dari perbandingan kedua
tafsir dalam topik yang diteliti akan dilihat relevansmyg dengan konteks

kehidupan sekarang ini.

Demikian juga Baidan dengan merujuk Al- Farmawi menjelaskan bahwa
metode komparatif memiliki tiga model 1) Membandingkan téks (nash) ayat-ayat
al-Qur’an dengan ayat-ayat al- Qur’an yang memiliki persarhaan dan kemiripan
edaL51 dalam dua kasus atau lebih dan atau memiliki redaksi yang berbeda bagi
satu kasus yang sama; 2) membandmgkan ayat al-Qur’an dan Hadis yang pada
lahirnya terhhat bertentangan; 3) membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir
dalam dalam menafsirkan Al-Qur’an. (Nashruddm Baidan, 2000)

Pada studi ini digunakan mctode yang ket1ga Pendapat mufassir tentang
suatu ayat akan dikemukakan kemudian melakukan perbandingan dan analisis

antara berbagai pendapat yang dikemukakan mufassir tersebut.
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p. Mufassir dan Corak Penafsiramnya

1. Sekilas Biografi Al-Qurtub

Al-Qurtubi (671H/ 1273M), nama lengkapnya Abu 'Abdullah Muhammad
' ijbn Ahmad AbI Bakr al-Ansari al-Qurtubi atau Abu Abdullah ibn Ahmad ibn
Abii Bakr ibn Farh al-AnSari al—Kazraji al-Qurt,ﬁbI al-Maliki. (Haji Khalifah,
| 1994) Nama yang sedikit berbeda juga disebutkan yaitu Abdullaﬁ Muhammad
bin Ahmad bin Abu Bakr bin Farakh al-AnSari al- Khadraji al-Andalusi.
(Thameem Ushama, 2000). Beliau lahir di Cordoba, Spanyol. Tidak ada informasi
 tentang tahun kelahirannya. Nama dan riwayat beliau terkadang bertukar dengan’
salah seorang ulama yang sama-sama memiliki nisbah al-Qurtubi juga yaitu Abu
Bakr Yahya ibn Sa'id ibn Tamam Ibn Muhammad al-Azdi al- Qurtubi,
(Muhammad Farid Wajdi, 1996) sehingga sering dikutip salah oleh beberapa penulis
Indonesia. Hasbi Ash-Shiddieqi dianggap telah bertukar menyebutkan riwayat
hidup antara kedua al-Qurtubi dimaksud sebagaimana yang dljelaskannya dalam

Se]arah dan Pengantar Ilmu al-Qur ‘an dan T afsir

Beliau dianggap sebaga1 seorang tokoh yang bermazhab Maliki. Ilmunya
luas dan mendalam. ‘Keahliannya antara lain dalam bidang figh and hadis. Ia
belajar pada ulama-ulama ternama saat itu, yaitu al-Syaikh Abi al-' Abbas Ibn
Umar al-Qurtubi dan Abd "All Hasan Ibn Muhammad al-Bakrl. (Ibn Farhun,
1996). Beliau seorang ulama yang sederhana yang zuhud yang selama hldupnva
hanya menggunakan baju yang sederhana dan kopiah yang biasa digunakan oleh
ofang—orang biasa. Beliau melakukan perjalanan dari Spanyol ke Timur Tengah
dan menetap di Munya AbI al-Khusaybs sebuah wilayah di Mesir dan dia
L. meninggal di sana pada tahun 671 M. (Al-Dawudi, 7.th) Namun satu informast

' mengatakan bahwa al- Qurtubi memnggal di kota Maniyyah Ibn Hasib Andalusia.
(Abu al Yagzan, T.th)

2. Karya Al-Qurtubi
Beberapa karya al-Qurtubi dapat dlsebutkan di sini. Karya yang paling
terkenal adalah tafsir Al-Jami’ li-Ahkam al-Qur'an. Karya-karya beliau yang
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penting léinnva yaitu: Al-Agwaf fi Syarfy Asma 3 al-Husna, Kitab al-TaZirah bi

“Umar al-Akhirah, Syarh al-Taqassi, Kitab al-TiZar fi Afdzl al-AZar, Qamh,
Al-Hars, Bi al-Zuhl wa al-Qand ah, Ar]uzah Jumi’'a Fil ha Asma’ al-Nabi. ( Al- - 4
- Zahabi, T.th)

3. Tafsir Al-Qurtubt

a. Nama Kitab

Nama Tafsir al-Qurfubt adalah Al-Jami' li-Ahkam al-Qur'an. Judul
lengkapnya Al-Jami' li-Afkam al-Qur'dan wa al-Mubayyin lima Tad dammanah
min al-Sunnah wa Ay al-Furqan disebﬁt juga dengan Tafsir al-Qurfubl. Ketika
seorang menyebutkan nama Ta]fszr al-Qurtubi, pendengar akan memahami
bahwa yang dimaksud dengan kitab itu adalah Kitab Tafsir karya mufasir ini. Di
dalam sampul kitab ini disebutkan Tafszr al-Qur tubt Al-Jami’ li-Afleam al-
Qur'an. ~Tafsir ini dinamai demikian oleh penuhsnya sendiri ditandai dengan
ungkapan sammaitu bi... (aku namakan dengan... .). Berbeda dengan beberapa
kitab tafsir lain yang diberi nama oleh pentahgiqnya antara lain, tafsir Ahkam al-
Qur’an Karya Ibn al-' Arabi dan A Akam al-Qur an Karya al-Jassas.

b. Sistematika (Tartib)
Kitab ini ditulis dalam 12 volume dan telah diterbitkan berulang-ulang.

Sistematika pembahasannya mengikuti urutan turunnya surat. Jadi pemaparan
tafsir ini dimulai dari surat al-Fatifiah dan diakhiri dengan surat a/-Nas. Dalam '
kajian ulum al-Qur’an sistematika penafsiran model ini disebut dengan i

sistematika mushafi. Penafsiran dengan sistematika ini dilakukan sesuai dengan '

i S - S

urutan surat dan ayat yang terdapat dalam mushaf. Terdapat tiga macam
51stemai1ka penulisan Kitab Tafsir. Pertama, sistematika mushafi, yaitu penulisan
kitab tafsir berdasarkan urutan surat dan ayat yang terdapat. dalam mushaf al-
Qur’an (Amin al-Khuff, Manahij Tajdid 1961). Kedua, sistematika Nuzuli yalm
sistematika penulisan tafsir berdasarkan kronologis turunnya surat—surat dan ayat
al-Qur’an. Contoh tafsir yang menggunakan sistematika ini adalah Tafsir al-
Hadis oleh Muh mmad Izzah Darwazah. (Muhammad ° Izzah Darwazal, 1962)
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Kenga sistematika AMaudh'i  yaitu sistematika penafsiran yang
menogunakan toplk-toplk yang setema dari ayat-ayat al-Qur’an kemudian
ditafsirkan. Tafsir al-QurfubT ini memuat penafsiran-p enafsiran yang mernuat

Kesimpulan-kesimpulan peraturan dan hukum dari Al-Qur’an.

c. Metode (Manhaj)

~ Metode penaf51ran al-Qurtubl adalah metode tahlili, terdapat empat
macam metode penafsiran. Pertama, Metode Ijmali yaitu ayat-ayat al-Aur’an
* ditafsirkan dnegan memberikan penjélasan garis besanya saja, contohnya Tafsir
Jalalain. Kedua, Metode Tahltlt yaitu. metode yang berusaha menjelaskan-
'semruh aspek yang dikandung oleh seiuruh ayat-ayat al-Qur’an dan
mengjelaskan seluruh pengertian yang dapat dijelaskan. Tafsir ini memiliki
Kkeuntungan yaitu peminat tafsir memperoleh pengertian secara luas dari dan
tentang ayat-ayat al-Qur’an. Ketiga, Metode Mugéaran, yaitu meberikan
penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan apa yang pernah dijelaskan
atau ditafsirkan oleh mufasir sebelumnya dengan cara membandingkannya.
Keempat, Mefode Mauaﬁ‘z‘, yaitu di mana seorang mufasir mengumpulkan ayat-
ayat berdasarkan topik tertentu kemudian ditafsirkan ( Abd al-Hayy al-Farmawi,
1976). Oleh sebab itu, al-Qurtubi berupaya menjelaskan seluruh -aspek yang
terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkannya dan menjelaskan setiap

pengertian yang hendak dituju di dalam ayat. Ketika meny ielaskan penafsiran satu

" ayat ia berupaya menjelaskan berbagai aspek dari ayat itu misalnya dari aspek

‘qna ‘at dan irab, makna kata, pandangan ulama lain tentang satu istilah yang
ganjil. Pada penjelasan tentang surat ia berupaya membahas secara keseluruhan
mulai dari awal hingga akhir misalnya penjelasan mengenai nama, makna dan
" keutamaan surat dimaksud, asbabua nuzulnya, kandungan isinya terutama yaﬂg
berkaitan dengan hukumnya. Ia menjelaskan bagian-bagian tersebut dalam

bentuk bab yang memuat beberapa masalah bahkan hingga puluhan masalah.

Dalam muqaddlmah dan gambaran umum dari penafsiran yang dilakukan
oleh al-Qurtubi maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah yang dilakukan
oleh al-Qurtubi dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yaitu: :
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1. Memberikan analisa dari segi bahasa

2. Menyebutkan asbanun Nuzul (peristiwa yang berhubungan dengan
turunnya wahyu)

3. Menyebutkan ayat-ayat lain sebagai ayat pendukung ayat yang sedangA
ditafSirkan dan hadis-hadis yang berkaitan dengan menyebutkan
sﬁmbernya |

4. Menyebut pendapat ulama beserta sumbernya ketika menjelaskan hokum- ,
hukum yang berkaitan dengan pokok bahasan .

5. Menolak pendapat yang dianggap bertentangan dengan ajaran Islam

6. Mengelaborasi pendapat ulama dengan argurnentasl masing-masing dan

melakukan tarjih terhadap pendapat yang dlanggap paling benar dan kuat.

Dalam prosesnya Al—QurtubT memberikan penjelasan tentang ayat-ayat,
mengkaji dan menggali kata-kata sulit, membahas tanda-tanda pengenal atau
tanda baca dan keindahan gaya dan komposisi ayat dalam al-Qur’an,
menghubungkannya dengan hadis dan riwayah secara cakap dalam tafsirnya.
Ketika sampai pada persoalan hukum dan Jighiyyah, Al- Qurtubl memberikan
penjelasan secara panjang lebar. Hal ini tampaknya sesuai dengan latar be‘akang
keilmuannya yang menunJuLkan 1a piawai dalam bidang hadis dan ﬁqlh Namun
sebenarnya al-Qurtubi tldak membatasi pembahasan tafsirnya mengenai hukum
dan ﬁqh dengan penjelasan hadis dan rlwayah saja, tetapi juga menvelaraskan

penafsiran antara satu ayat dengan ayat yang lain.

Jadi setelah'menerangkan ayat ya;lé dirafsirkan al-qurtubi menjelaskan :
asbabun Nuzul jika ada, kemudian membahas gira’at (bacaan) dan Trab
(perubahan kata) dan menjelaskan al—gharzb (keganjllan-keganjllan kata—kata
dalam al-Qur’an. Ia juga menambahkan pa'ldangan lain di samping pendapamva
sendiri. Ketika menggunakan riwayat ia lebih sering mengabaikan r1wayat dari
.para mufasn dan sejarawan. Ia lebih cenderung menggunakan riwayat dari ulama
klasik yang terpercaya, terutama ulama-plama yang menyusun kitab tentang

hukum seperti periwayatan dari al-Tabari, Ibn “Arabi, Ibn Atiyah dan Aba Bakr
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al-Jagsas. ( Manna' al-Qattan, 1994) Dalam kasus-kasus tertentu ia
membahas penafsiran ayat dari aspek dengan merujuk kepada persoalan-
persoalan mazhab. Ia bersikap moderat dan cenderung tidak terpengaruh dengan

mazhab Maliki yang dianutnya. (Manna' al-Qattan, 1994

d. Corak (Laun) Tafsir al-Qurtubi

Tafsir al-Qurtubi termasuk dalam -kategori tafsir-bercorak hukum (fighi).
Dalam penafsirannya al-Qurtubi banyak menukil hadis Nabi sehingga dari sisi
cara menafsirkan fafsir ini dapat‘ juga disebut dengan tafsir bi al-ma’sir,
sedangkan dari sisi isi atau muatanriya tafsir ini daf)at disebut sebagai tafsir bi al-
fighi. (Al-Farmawi, 1976) Dikarenakan penafsiran yang bercorak ﬁcjhz’ ini maka
tafsir al-Qurtubl ini disebut juga ieﬁgan tafsir afkam. Di dalamnya penafsir
banyak membahas persoalan-persoelan hukum dalam menafsirkan ayat-ayat yang

ditafsirkannya.

 Beberapa contoh dapat dilihat yaitu ketika menafsirkan surat al-Fatifuah.
Al-Qurtubi banyak mengembangkan persoalan-persoalan figh dan hukum. Ketika

membahas basmallah beliau mendiskusikan tentang kedudukan basmallah ketika

: dibaca dalam sholat, juga persoalan bacaan al-ﬁ‘zz‘i/kzh makmun ketika sholat

Jahr Mufa51r lain dari kelompok mufasir tafsir ayat ahkam hanya sepintas saja.

: membahasnya. Abii Bakr al-Jassas tidak membahas tidak membahas surat ini

secara khusus, tetapi hanya memberi sedikit ruang pembahasan dalam sebuah
bab yang ia beri judul Bab Qird’ah al-fatifiah ft al-Salah.( Abu Bakr al-Jassas,
T.tf) Mufasir lain dari kelompok tafsir ayat ahkam yaitu Ibn "Arabi juga tidak
meﬁdislmsikan surat ini secara keseluruhan. Ia malah meninggalkan penafsiran

ayat al-Ra hman al-Ra fim dan Malik Yaum al-Din. (Abt akr Ibn al- Arabi, T.th)

Contoh lain yaitu dalam penafsiran surat al-Hajj ayat 5. Al-Qurtubi
menafsirkan peﬁciptaan manusia dengan melihat berbagai aspek hukum dalam
setiap tahapan yang dijelaskan al-Qur’an dalam ayat tersebut sementara ulama
yang lain tidak banyak menyentuh persoalan hokum dalam hal ini. Tampak Jelas

sekali bahwa al- Qurtubl cenderung mendiskusikan persoalan hukum dalam-ayat-
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' ayat yang ditafsirkan dan banyak mengutip pendapat Imam mazhab fighi,
Kadang-kadang ia sendiri sepakat dengan pendapat Imam mazhab figh yang
berbeda dengan Imam Mazhab yang dianutnya yaitu Mazhab Maliki.

1. Sekilas Biografi a3l-Razy

Fakhr al-Din al-Razi (544-606 H/1149-1209 M) atau Muhammad ibn al-
Husain Fakhr al-Din al-Razi. Nama lengkapnya Abi ' Abd Allah Muhammad ibn
‘Umar ibn al-Husain ibn al-Hasan ibn ‘AT Al-Tamami al-BakiT al-Tibristan al-
Razi, dengan gelar Fakhr al-Din al-Razi. ( Mahmud Basuni Faudah, 1987) Ia juga
dikenal dengan gelar Abi al-Fadl, Abl al Ma'ali, al-Imam, Ibn al-Khe';tib (anak
sang oratpr), al-Khatib al-Rayy (sang orator al-Rayy) dan Syaikh al-Islam.

Al-Razi lahir di Rayy sebuah wilayah di Persia, sekarang Iran pada tahun

544 H/1149 M. Ada yang mengatakan ia lahir pada tahun 543 H. Sedikit diketahui —
- tentang awal dari masa hidupnya namun banyak ahli biografi sependapat bahwa
ayahnya Diya’ al-Din, yang dikenal dengan Khatib al-Rayy (éeorang orator ulung

al-Rayy), adalah gurunya yang pertama dalam bidang kalam dan ﬁqh Setelah
ayahnya wafat, dia belajar ilmu-ilmu keislaman dari Majd al-Din al-Jili dan
belajar ilmu hukum (jurisprud_ensi) dari al-Kamal al-Samnani. Ia banyak bertemu

dengan ulama-ulama sezamannya.

Dia adalah seorang ulama yang ternama dan produktlf pada masanya. Di
awalnya tertarik dengan bldang Kimia namun kemudian beliau banyak menulis
dalam bidang tafsir, teologi, filosofi, hukum, obat-obatan, bahasa, fisika, sejarah,
ilmu tentaﬁg bid'ah (heresiography), astronomi, lbgika, astrologi, and ilmu
tentang firasat (physiognomy). Al-Razi sangat persuasif ketika berbicara dengan
menggunakan bahasa Persia dan Arab yang baik. Dia memiliki pemikiran yang
cemerlang, kritis dan ingatan yang kuat. Ciri khasnya adalah pemikirannya yang
independen dengan pendekatan yang rasional. Dia mulai, mémejcik banyak .
_ permasalahan yang kontroversial yang keras dalam banyak persoalan yang

kontroversi. Ia tegas dalam memberikanf analisis persoalan non muslim atau .
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persoalan yang berhubungén dengan bid’ah. Al-Razi memiliki banyak
1awan dan tuduhan disebabkan keteraniannya ini. Al-Razi berkelana di Negara-
negaré Muslim. Dia menuliskan perjalanannya dalam sebuah buku (Munazarat
Fakhr al-Din al-Razi fi Bilad Ma Wara’ al-Nahr) yang ditulisnya sebanyak enam
belas bagian. Di dalamnya direkam tempat-tempat yang ia kunjungi, para ulama
yang ia temui dan ringkasan diskusi yang dia lakukan bersama para ulama

tersebut. Ia adalah seoranglpenganut bermazhab Syafi'T dan aliran teologinya

adalah Asy'ariyyah.

_ Muridnya bérdatangan dari seluruh penjuru wilayah Muslim, menurut
- sebagian pendapat ketika beliau pindah dari satu tempat ke tempat lainnya paling
- sedikit 300 orang muridnya mengikutinya. Beliau kemudian menetap di Herat
(sebuah wilayah yang berada di Afghanistan). Di sana ia mengajar di sebuah
madarsah yang sengaja dibangunkan untuknya. Suatu kali dalam sebuah kelas
terbuka, terjadi diskusi yang berlangsung panas dan muncul perdebatan keras
antara al-Razi' and Ibn al-Qudwa. Akhirnya diskusi dan perdebatan ini
menimbulkan banyak hujatan. Sepupu Sultan waktu itu menghujat al-Razi dengan
kufr karena al-Razi membaca karya Ibn Sina and Aristoteles. Masyarakat menjadi
sangat marah pada waktu itu schingga kehidupan al-Razi terancam. Al-Razi
secara diam-diam dan hati-hati meninggalkan kota Heart. Tahun kepergiannya ini
benar-benar berpengaruh pada kehidupah keilmuwan waktu itu sehingga para

. ulama menyebutnya dengan sanat al-fima (tahun fitnah).

Dalam setiap -perdebatém', Al-Razi mulai mendeskrispsikan pemikirannya
dan mendeskﬁpsikan beragam alternatif bagi pemecahan masalahnya hingga
“akhimya ia secara ringkas merentukan pilihanﬁya pada alternatif yang lebih
disukai. Dia menyimpulkan pandangan lawan-lawannya secara tepat. dan
‘menyeluruh. Dia tidak menjawab secara ringkas, dia selalu memilih jawaban yang
lengkap, panjang dan tidak mengulang pendapatnya. Tuduhan yang paling utama
ditujukan kepadanya adalah kepercayaannya terhadap ilmu sihir. Karyanya yang
berjudul al-Sirr al-Maktum fi Mulkhatabat al-Nujim dianggap berisi tentang sihir.
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Padahal Ma'sumi mengatakan bahwa isi buku tersebut tidak menjustitikasi
pandangan tentang sihir dan jelas sekali di dalamnya al-Razi mengakui bathi
studi tehta'ng astrologi adalah sebagai cabang dari ilmu pengetahuan. Tapi dia
sendiri tidak mempercayai astrologi. B‘eliz;u membedakan apa yang dibenarkan
Islam dan apa yang tidak. ( Al-Razi, Tth Dalam Munazarat, dia mengadopsi
pendapat al-Farabi and Ibn Sina yang ménga;takan bahWa tidak ada hubungan
pergerakan di langit dan peristiwa yang terjadi di bumi dan astroiogi bvuka'nla'h

ilmu pengetahuan yang nyata. ( Al-Razi, 7.tht)

Al-Razi wafat di Herat pada 606 H/1209 M. Dalam karyanya Wa Syya, yang
ia diktekan pada seorang muridnya sebelum dia wafat, dia Vrnengatékanb bahwa dia
belum cukup memberikan hal-hal yang bermanfaat dibandingkan hal-hal yang
mudharat dalam tulisannya. Pengakuannya ini menunjukkan keﬁdakpuasaﬁnyz-a. ‘
berkenaan dengan pilosofi dan teologi yang merujuk kepada peﬁdekatah al Qur’an '_
'~ demi melanjutkan kebenaran di atas filasafat. Dia juga mengatakan bahwé

intelektual manusia cukup berat dalam menghadapi persoalan yang kompleks.

2. Karya-karya Fakhr al-Din Al-Razi

Sebagai ulama yang menguasai banyék bidang ilmu al-Razi juga memilikii
banyak karya dalam berbagéi bidang ilmu. Beberapa diantaranya dapat disebutkan
bidang filsafat, tafsir, ushul figh, firasat, ilmu matiq, pengobatan.‘ Bidang Filsafatl :
antara lain Al—Mabah‘z's' al-Masyrigiyyah fi 'Ilm al-Ilahiyyah wa al-Tabi'iyyah -
(Eastern Studies in Metaphysics and Physics /Studi oriéntal‘ tentang mataﬁsika
dan fisika); Mulassal Afkar al-Mutaqaddimin wa dZ—Mula'étkhkhirin min al-
"Ulama' wa al-Hikama' wa al-Mutakallimin (The Harvest of the Thought of the
Ancients and Moderns,1905).

Bidang Tafsir antara laian, 4-Tafs7 al-Kabir (The Great Commentary)
(Kairo: al-Matba'ah al-Bahiyyah al—Misri'_-r_yah, 1938). Bidang Etika antara lain
Kitab al-Nafs wa al-Ruh wa Syarh Quwa Huma (Book on the Soul and the Spirit
and their Faculties), ed. M.S.H. al-Ma'sumi (Islamabad: Islamic Résearéh
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© Institute, 1968). Bidang ushul figh Al-Mahsil /i ‘im al-USil Nifiyah al-
‘Uq'ﬂl fi Djrdyat al-Usil, dan lai_n-lain. ' :

3. Tafsir al-Razi
1. Nama Kitab
Tafsir al-Razi adalah nama ashnya adalah Maf titih al-Ghaib. Ta dikenal juga

dengan nama TafSir al-Kabir.

2. Slstematlka (Tartib)
Tafsir ini terdiri dari delapen jilid besar. Taf51rnya banyak beredar di

kalangan ahli ilmu pengetahuan. Sistematika tafsir al-Razl adalah sistematika

~ musfafi di mana benafsiran dimulai dari surat al-Fatifuh dan diakhiri dengan

surat al-Nas. Tafsir al-Razi lengkap hingga akhir surat Al-Nas. Tidak diketahui
secara pasti apakah al-Razi menulis tafsimya hingga selesai sebanyak 30 Juz.
Pendapat yang berkembang mengatakan bahwa al-Razi menulis hanya sampai
pada surat al-Ambiya’ (Az-Zahabi, T. th) sedangkan selebihnya ditulis oleh
muridnya. Ibn Hajar al-Asqalant mengatakan bahwa orang yang menyekesaikan
tafsir al-Razi adalah Ahmad bin Muhammad AbT al-hazm.” Pengarang Kasyfal-
hunnun mengatakan bahwa yang menyelesaikan tafsir al-Razi adalah Syaikh
Najm al-Din Ahmad ibn Muhammad al-Qamuli dan Qaht al-Quhah syihabal-Din
Ibn Khalil yang telah menyempurnakan apa yang kurang dari kitab tersebut.
Tampaknya ulama sepakat bahwa al-Razi tidak sempat menyelesaikan tafsimya

namun menarik sekah bahwa kita menemukan keserasian metode dan alur

" pembahasaannya dalam penulisan dan penyajian dari awal hlngga akhir kitab.

3. Metode (Manhaj)
Metode penafsiran yang dltempuh oleh Al- Raz1 adalah Metode 7TahlilL

Sebaga;mana al-Qurtubi, al-Razi juga menjelaskan penafsiran ayat-ayat al-

Qur'an secara menyeluruh dari kandungan yang ada di dalamnya. Ketika
" menjelaskan penafsiran satu ayat ia berupaya menjelaskan berbagai aspek dari

- ayat tersebut. Ja membahas bagian-bagian dari ayat yang ditafsirkan berdasarkan
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soal dan masalah yang cukup beragara. Sama halnya dengan al-Qurtubi iz | =

juga melakukan pembahasan berdasarkan masalah-masalah yang dibaginya Vi- :

menjadi beberapa masalah bahkan sampaij puluhan masalah. Ia menggunakan = I

istilah yang bermcam-macam untuk pembahasan yang dilakﬁkannya, misalnya ig. -

menggunakan istilah al-bahs, as-su’al, dan al-mas alah. Hanya saja penjelasan
yang dikemukakan lebih cenderung kepada filsafat, teologi,  ilmu pengetahuan

alam (eksakta).

Menariknya Al-Razi dalam memberikan penjelasan dari ayat-afat .
ditafsirkan pada awal ayat lebih 7o the point kepada pembahasan ayat. penjelasan
makna dan gira’ah lebih dimasukkan dalarn pembahasan atau masalah-masalah
yang telah dibaginya. Penjelasan makna dan qira’ah cenderung tidék bertele-tele.
Penjelasan gramtika terlihat tidak dominan. Misalnya dalam menjelaskan surat
at-Taubah ayat 1. Demikian juga ciri penyajian yang terdapat pada ayat-ayat

vang lain. Ia langsung masuk pada masalah-masalah.

Bebérapa ciri khas dari metode tafsir al-Razi yaitu:

a. Pengaran_gn_ya berbicara pa’njang lebar dalam emmberikan
argumentasi. Penjelasannya yang panjang lebar rﬁengesankan bahwa
kitab t;afsif ini seperti Kitab filsafat atau kitab matematika atau kita'bw
ilmu pengetahuan alam. .Melihét penjelasan yang demikiah panjang
lebar Ibn 'ADiyah berkomentar bahwa di dalam’ tafsir al-Raz
segalanya ada kecuali tafsir i’_;u sendiri. ‘

b. la mengutip pendapat dan pandangan ulama lain, kemudian ia

membuat argumentasi terhadap pendapat yang dikutipnya. Ia ;'

membongkar kelemahan pendapat yang dikutipnya, walaupun
bantahannya terkadang kurang memadai dan memuaskan.

c. Dalam penafsiran ayat-ayat yang .memuat hokum ia mengangkat
pendapat-pendapat mazhab figh dan cenderung menjelaskan ayat~ajfat
yang ditafsirkannya untuk menguatkan mazhab Syafi’i karena ia
bermazhab syafii. .
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4. Corak (Laun) Ta__fsif al-Kazt

Tafsir al-Razi memiliki corak atau laun bi al-Ra’yi bahkan kitab ini
janggap sebagai salah satu tafsir bi al-ra’yi yang paling komprehensif.( Manna®
| J1-Qattan, 1994) Tafsir ini dimasukken kepada kategori bi al-ra’yi karena dalam
menje]asl\an ayat-ayat al-Qur’an, Taj sir al-Razl menggunakan metode penalaran
logika. Tafsir ini disebut juga demgan tafsir Falsafi, yaitu tafsir yang dalam
pen]elasannya menggunakan pendekatan filsafat, “termasuk dalam hal ini adalah
tafsir yang bercorak kajian Ilmu Kalam. Dari segi sumber penafsirannya tafsir

 bercorak falsafi ini termasuk tafsir bir-Ra’yi.

Selain rhenggunakan penaran logika tafsir ini dalam pembahasan ayat-ayat
' panyak dihubungkan. dengami~ ilmu Kélam. Pembahasannya banyak memuat
: perswoalan yang berhubungan dengan Allah SWT dan eksistensinya, alam
semesta dan manusia. Bidang-bidnag lain yang masuk dalm pembahsan tafsir ini
adalah ilmu pengetahuan alam, astronomi, perbintangan (zodiac), langit dan bumi,
hewan dan tumbuhan dan bagian ttbuh manusia. Pembahasan tentang filsafat dan
penjelasan téntang tata bahasa .(g.Tamatika') secara panjang lebar juga mewarnai

tafsirnya.

Karena luasnya pembahasan dalarn tafsir al-Razi khususnya dalam bidang
ilmu Kalam dan ilmu pengetahuan Alam maka sebagian ulama menyebut tafsir ini
~ sebagai en51kloped1 akademis’ dalam bidang ilmu Kalam (teologi) dan ilmu
pengetahuan alam.' (Muhammad Husain al-Zahabi, T.th) Dari warna dan corak
penafsiran dari tafsir al-Razi dapat kita simpulkan bahwa latar belakang -
keilmuwan pengarangnya, al-Razi, sangat memengaruhi penafsiran ayat-ayat al-

. Qui’an vang dij elaskanhya.

C. Perbandingan Metodologi

Apabila kita perhatikan kedua terjemahan tafsir di atas dapat kita lihat

bahwa al-Razi lebih cenderung menghadirkan banyak pandangan atau banyak -
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aspek dalam membahas satu persoalan sedangkan al-Qurtubi cenderung
banyak menggunakan hadis dan rlwayat Hal ini tidak mengherankan karena al-
Razi memiliki latar belakang keilmuwan filsafat dan eksakta sehingga dalam
penafsiran ia banyak menggunakan logika penalaran dan perbandingan berbagai
pendapat dalam menafsirkan satu ayat. Selanjutnya Al-Qurt_ubI memang seorang
yang memiliki latar belakang keilmuwan hwadis dan riwayat sehingga banyak dari

penafsirannya yang menggunkan riway_zit.

Dari segi metode keduanya tampak menerapkan metode tahlilr, Pada . f'
keduanya tampak bahwa bagian-bagian:ayat coba ditafsirkan dengan melihat
berbagai aspek aspek yang terkandung di dalam avat-ayat yang ditafsirkannya dan
menjelaskan setiap pengertian yang hendak dituju di dalam ayat sekélipun- pada
bagian tertentu penjelasan makna kata tidak dielaborasi secara detail dan
mendalam: Namun tampak bahwa ketika menjelaskan penafsiran satu ayat para
penafsjr mencoba melihainya dari aspek gird’at dan ‘irah, makna kata, pandangan
ulama lain tentang satu istilah yang gé_njil, bahkan asbab al—nitzul, kanduﬁgan

isinya.

Dari segi sistematika tampak bahwa masing-masing dari kedua mufassir-
melakukan penafsiran secara berurut dari tiap-tiap bagian ayat yang ditafsirkan.
Hal ini tentu saja demikian karena sistematika yang mereka tempuh adalah .
sistematika mushafi. Dari segi laun atau corak penafsiran jelas sekali tafsir al-
Qurtubi selalu diwarnai dengan pembahasan hukum suatu persoalan dari éyat—ayét
karena coak atau laun tafsir al-Qurtubi termasuk dalam kategori tafsir bercorak
hukum (fighi). Dalam peﬁafsirannya menggunakan pendekatan hukum dengap '_ -
mengutip pandangan hukum berbagai ulama figh. Sedangkan dalam tafsir al-Razl :
tampak sekali pengarﬁh dari logika dan penalarannya dalam menafsirkan suatu
ayat karena memang corak atau laun tafsTr al-Razf adal.ah bi al-Ra’yi. Tafstr al-
Razi banyak menggunakan metode penalaran logika dan filsafat: Tafsir ini disebut
juga dengan tafSir Falsaf Namun karena luasnya wawasan al-Razi, terkadang al-

Razi juga mengambil pandangan hukum dari berbagai ulama. Misalnya, ketika ia
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menafsirkan ayat sSal gl @ip G Liay & (al-Nisa: 12) ia mernbahés persoalan

hukum apakah suami halal memandikaﬁ jenazah istrinya atau tidak.

p. Perbandingan Penafsiran Relasi Jender

A Kedudukén laki-laki dan perempuan

Al-Razi dan al-Qurtubi saxha—s_ama menafsirkan bahwa yang dimaksud
deﬁgan manusia dalam ayat ini adalah manusia secara keseluruhan. Sekalipun
khitob khususnya ditujukan kepada pendilduk kafir Mekkah namun lafaz o4
adalah lafaz mufrad yang menggunakan alif de; maka hal itu meﬁunjukkan
makna umum berarti manusia secara keseluruhan, baik laki-laki maupun

perempuan, tua ataupun muda.

Ketika menafsirkan 32 u&f'i. JA (Allah menciptakan manusia) dari jiwa
yang saty, al- Qurtubl mengatakan jiwa yang satu tersebut adalah Adam as. Al-
Razi mengatakan hal serupa bahwa seluruh manusia diciptakan berasal dari
Adarﬁ as. Al-Qurtubi tidak menjelaskan penafsiran >33 Wi G5 “dan kami
cz'ptakan darinya (jiwa yang satu .itu) pasangannya,” namun al-Razi secara
panjang lebar menjelaskan perbedaal pendapat mengenai siapa pasangan Adam
tersebut. Pasangan di sini adalah Hawa. Al-Razi menjelaskan ada dua pendapat
tentang penciptaan Hawa dari Adam. Pendapat pertama, mayorltas pendapa’c
yang mengatakan ketika Allah menciptakan Adam kemudian Adam tidur lalu
. Allah menciptakan ﬁawa dari salah satu tulang rusuk sebelah kiri Nabi Adam a.s.
| Begitu Nabi Adam a.s. bangun ia melihat Hawa dan ia cenderung kepadanya
, kemudian ia menaklukannya, kecenderungan ini terjadi karena Hawa diciptakan

dari bagian dirinya. Pendapat ini berdasarkan hadis Nabi Saw.

L@S}u“st&a)‘ﬁwwau\ﬁcy‘émw o“).aﬂus
Lo Caxiidind 5o Led s

Artinya: “Sesungguh perempuan itu diciptakan dari tulang rusuk yang
bengkok jika ia mencoba untuk meluruskannya maka ia akan
 patah don jika engkau biarkan maka selamanya akan bengkok.”
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Pendapat kedua, pendapat Abu Muslim al-Asfihani, bahwa yang dimaksud
dengan firman Allah &35 &» 3375 adalah yaitu dari jenis (Adam) sendiri
sebagaimana Firman Allah Swt, B/5Jf il e & as A5 artinya “Dan Allah
menciptakan bagi kamu pasangan dari jenismu sendiri” (an-Nahl: 72). Dan
firman Allah s 05 Y500 s C3 Y artivya, ‘Ingatlah ketika diutus kepada
mereka rasul dari kalangan mereka’ (Al-Imran: 164) dan firman Allah PEER
&bl 1 U5, artinya, “telah datang kepada mereka rasul dari kalangan mereka - |
sendiri.” (Al-Taubah: 128). »

Dari kedua pendapat ini Al-Razi lebih memilih pendapaf pertama. Ia
beranggapan bahwa pendapat pertama lebih kuat. Menurutnya pendapat pertama
lebih sesuai dengan firman Allah 3asis (48 on fala Selanjutnya ia mengaskan
bahwa kalaulah Hawa d1c1ptakan dari awal tentulah bunyinya &8 oo ofslie
bukan 3l (st o« . Hal ini karena kata o< untuk permulaan tujuan bukan
permulaan ciptaan. Memang ketika Allah mampu menciptakan Adam dari tanah
maka ia mampu menciptakan Hawa dari tanah. Namun jika demikian maka tidak
ada faedah penciptaan Hawa dari salah satéi tulang rusuk Adam (seperti dalam
hadis). Dengan demikian al-Razi menafsirkan ayat ini dengan menggunakan

hadis tersebut.

Kemudian berkaitan dengan ayat sl 188 Y6, Gels & “dan Allah.
memperkembangbiakan dari keduanya laki-laki yang banyak dan perempuan. &
Al-Qurtubi tidak membahas lebih Jauh Al-Razi menjelaskan bahwa Allah

menciptakan makhluk dan menyebarluaskan di atas bumi. Al-Razi memperdalam -

bahasan dengan membahas mengapa kata—kata foas dlgunakan berdekatan dengan
Yis, tapi pada kata sUss tidak? Jadi mengapa ayat ini tidak berbunyi eie s
S gLty 1,3 Yis ) dan mengapa sifat “banyak” disebutkan berdekatan dengan
Yl (laki-laki) bukan sl (perempuan)? Al-Razi berpendapat bahwa hal itu
disebabkan Allah mengutamakan laki-laki dan Allah lebih tahu kemashuran laki-
laki lebih sempurna. Oleh- karena itu ‘banyaknya’ mereka lebih nyata, tentu saja
mereka dikhususkan dengan sifat 3 Jadi Allah meletakan kata wﬂ‘
berdekatan penyebutan dengan laki-laki karena keberadaan laki-laki yang lebih
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mashur: Mereka keluar rumah dan menampakkan diri di luar dan dikenal,

 edangkan perempuan lebih berdiam diri di rumah dan tidak dikenal.

b. Peran dan Fungsi Suami Istri

Dalam menafsirkan ayat sbaill e sl daJll laki-laki adalah pemimpin
perempuan. Al-QurOubT mengatakan bahwa makna gawwam yang sering disebut
]uga qayyzm jalah laki-laki memberikan nafkah dan membela mereka
Selanjutniya al- Qurtubl menjelaskan karena laki-laki itu ada yang menjadi haklm,
pemimpin dan orang yang suka berperang sedangkan wanita tidak ada. Al-Razi
mengatakan bahwa ¢l 5l (dl-qawwaf;q) isim yang. berasal dari kata Al yang
berarti yaitu “berdiri dengan urusan.” Dikatakan, ini goyyim atau qowwamnya
perempuan yaitu “laki-laki adalah orang yang mengurus persoalan perempuari itu

dan menj aganya.” Laki-laki memegang kekuasaan atas perempuan.

Mengap]a gawwam ini diberik'an kepada laki-laki al-Qurtubi dan al-Razi
sama-sama berpendapat bahwa kekuasaan laki-laki atas istri disebabkan oleh dua '
~ hal yaitu: pertama, lanjutan ayat berikutnya (saas e ee-wu 41 U Gy dengan apa
yang Allah lebih sebagian mereka atas sebagian yang lain. Al-Qurtubi
menjelaskan bahwa keutamaan laki-laki atas wanita antara lain dalam hal warisan
dikarenakan laki-laki memiliki kewajiban memberi mahar dan nafkah.
Keuntungan dari pengutamaan laki-laki adalah kembali kepada wanita. Laki-laki -
memiliki keutamaan dalam hal kapasitas intelektual dan rnanajerial,. makanya
mereka diberi kewajiban rnengufusi wanita berdasarkan hal itu. Laki-laki
memiliki kelebihan potensi jiwa dan tabiat yang kuat yang tidak terdapat pada
wanita. Laki-laki mempunyai semangat menggelora dan keras sehingga dalam
dirinya terdapat kekuatan dan keteguhan, sedangkan wanita memiliki tabiat yang
sejuk dan dingin yang berarti lembut dan lemah. Akhirnya Allah mengharuskan

laki-laki mengurusi perempuan berdasarkan hal itu.

Al-Razi juga mengungkapk:m hal yang sama. Keutamaan laki-laki  atas
perempuan dapat dipandang dari beberapa berbagai aspek: dari aspek sifat

" hakikat dan dari aspek hukum syariat adapun dari sifat hakikat keutamaan laki-
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laki yang hakiki bisa dipandang dari dua hal pértama dari ilmunya |
kekuasaannya, tidak diragukan lagi bahwa ilmu laki-laki lebih banyak. Dan tidak
diragukan lagi kemampuahnya untuk mengerjakan pekerjaan yang berat lebih
sempurna. Dua hal ini menunjukkan keutamaan laki-laki atas perempuan pada
akal keteguhan hati dan kekuatan, laki-laki ditetapkan untuk berperang
menunggang kuda dan melempar dan laki-laki ada yang jadi Nabi, ulama dan ada
yang menjadi imam besar dan imam kecil. Lak1 laki berjihad, azan dan khutbah, E
1'tikaf dan menjadi saksi dalam masalah—masalah kinayah dan qidaO dan saksi
* pada nikah menurut Imam Syafi’T . Dalam hal warisan bagi laki-laki lebih banyak
bagiannya dan mena,nggung diat dalam hal pembunuhan dan kesalahan pidana
dan diat sumpah. Laki-laki ménj'adi wali nikah berhak istri dan rujuk, berpoligami

dan keturunan dinasab kepada laki-laki. Semua itu menunjukkan keutamaan laki- - ;

laki pada wanita.

Sebab kedua berdasarkan firman Allah Swt, el sal e lﬁmf L s “dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka”. Laki-laki
lebih utama dari perempuan karena laki-laki memberi mahar dén memberi nafkah
kepada perempuan. Al-Qurtubl mengatakan bahwa ayat ini memiliki
konsekWen’si hukum dan menunjukkan kewajiban laki-laki terhadap istri-istri
mereka, sehingga ketika para istri itu sudah menjaga hak-hak para suami maka
tidak diperbolehkan seorang laki-laki (suam1) berlaku buruk terhadap istrinya.
Kata gawwam adalah bentuk hiperbola, yaitu merigurus sesuatu dan mengaturnya
berdasarkan pertimbé.ngan serta ménjaga dengan sungguh—sungguh._ Maka
tanggung jawab laki-laki atas wanita berdasarkan definisi ini, yaitu laki-laki
mengatur dan mendidik serta meﬁahan wanita dirumah dan melarangnya

menampakkan diri secara terbuka (mejeng).

Al-Razi tidak membahas persoalan bagaimana bila. seorang suami tidak -
mampu memberikan nafkah atau mahar kepada istri. Sebaliknya al-Qurtubi
secara tegas menjelaskan konsekwensi tanggungjawab suami kepada istrinya A
“yaitu bahwa ketika laki-laki (suami) tidak inampu memberikan nafkah maka dia

tidak lagi menjadi pemimpin atas wanita. Kalau suami bukan lagi pemimpin bagi
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mereka maka batallah akadnya. Hal ini karena tujuan akad disyari’atkannya
nikah adalah laki-laki memimpin wanita. Ini fnerupakan indikasi yang jelas soal
: penctapan pembatalan nikah saat tidak bisa menaflahi. Al-QurtubT merujuk
kepada pendapat madzhab Imam Malik dan Syafi’i. Ia juga mengutip pendapat
[mam Abu Hanifah yang mengatakan bahwa nikahnya seorang suami yang tidak
mampu member nafkah adalah tidak batal, berdasarkan firman Allah Swt. oS ol
5y S BB Byue 3 “dan jika (orang berhutang i) dalam kesukaran, maka
perilah tangguh sampai dia berkelapangan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 280).

Kekuasaan suami terhadap istri di atas sebagai konsekwensi dari ‘kelebihan
laki-laki yang diberikan Allah kepadanya” dan dari “sebagian nafkah laki-laki
- yang diberikan kepada suami.” Firman Allah Swt; “Oleh sebab itu maka wanita
ya;ég saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri, ketika suaminya
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).” Al-Qurtubt
mengatakan perempuan karena dia adalah ‘orang dipimpin dan diberi nafkah’
" maka ia harus menaati dan menerima perintah suaminya selama perintah itu
bukan uhtuk maksiat. Hal itu didasarkan pada keutamaan laki-laki, nafkah,
intelektual cian kekuatan dalam urusan jihad, harta warisan, memerintahkan pada
kebaikan dan mencegah kemungkaran. Al-RdzI juga menjelaskan bahwa dalam
kaitamiya déngan kekuasaan laki-laki terhadap perempuan maka perempuan
dapat dibagi dua tipe. Tipe pertama yaitu perempuan dengan sifat 'sholehah
- karena ta’at kepada suami dan menjaga diri ketika suami tidak ada dengan
‘penjagaan Allah, yaitu menegakkan hak-hak suami. Mengutamakan kewajiban
hak Allah kemudian diikuti dengan menunaikan hak suami, baik ada suami
maupun tidak ada suaminya. Adapun ketika ada suaminya Allah mensifatinya
~dengan wanita yang dengan arti mereka tetap menunaikan hak-hak suaminya.
Jadi perempuan tidak disebut sholihah kalau dia tidak ta’at kepada suaminya.
Kedua, wanita yang dikhawatirkan nusyuznya karena ingin membangkang kepad
suaminya. Tipe kedua ini akan dibahas pada bagian lebih lanjut yaitu pada

persoalan serigketa (nusyuz) suami dan istr1.

c. Nusyuz Istri dan Nusyuz Suami
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1) Nusyuz Istri » . E

Al-Qurtubl mengatakan Takhafﬂné (englkau takut) bermakna ta ’Zamﬁna. r
(kamu tahu) dan tatayaganin (kamu yal_dn).’; Al-Nusyuz adalah durhaka, terambﬂ
dari kata an-nasyz, yaitu sesﬁatu vang tinggi dipermukaan bumi. Nusyuz ialah
bencinya salah satu pasangan etrhadap pzqsangannya Al-Razi mengatakan nusyuz
dapat berupa perkataan, dapat pula perbuatan. Perkataan misalnya tidak menyahut 3
apabila suami memanggilnya dan tidak merendahkan suara apabila berbicars -
Ketika suaminya menasehatinya kemudian ‘tidka merubah sikapnya. Nusyuz
perbuatan misalnya istri tidak hendak rrielayani apabila suaminya mendatanginya
atau bersegera kepada urusan suaminya. Ta enggan bersegera menemani suaminya

tidur dengan gembira apalagi b11a suaminya menyentuhnya.

Langkah yang harus diambil dalam menghadapi perempuan yang nusyuz, :’

pertama, menasehati perempuan itu yaitu nasehat berdasarkan Al-Qur’an berupa - ¥

pergaulan yang baik kepada suami, dan pengakuan akan kedudukannya terhadap
istri. Al-Qurtubi mengutip sabda Nabi Saw.: “Jika aku dibolehkan memerintahkan o
untuk sujud kepada yang lain pastilah aku perintahkan istri untuk sujud kepada
suaminya.” Dan hadis yang lain: “Jangdanlah wanita ity menolak (ajékan),‘ _: :
suaminya (untuk berhubungan intim) sekalzbun berada di atas punggung pelana
(unta).” Juga hadis yang lain “Wanita manapun yang bermalam dengan
memzsahkan diri dan ranjang suaminya (menolak hubungan intim) maka malaikat :
akan melaknamya sampai pagi.” Dalam satu nwayat “Sehingga dia berbaikan ?
dan wanita itu meletakkan tangannya di tqngan suaminya (meminta maaf). Al-
Razl mengatakan bahwa menasehati dengan kata—kaia; “sesungguhnya suami
berkata kepada istrinya: “bertakwalah kepada Allah sesungguhnya bagiku ada hak
bagi dirimu dan kembalilah kepada hal yang semula dan ketahuilah ta’at
kepadaku itu wajib atasmu dan tidak boleh memukul kepada keadaan ini dengan
harapan nasehat itu cukup baginya namun apabila ia menjadi nusyuz maka
pisahkan tempat tidurnya dan tidak berbicara dengannya. Inilah langkah
berikutnya.
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Langkah kedua yaitu memisahkan tempat tidur. Al Qurtubi berpandangan
_ pahwa ini pendapat yang bagus, larena apabila suami berpaling dari ranjang
istrinya (tidak rn_enggaulinya); maka jika si istri itu mencintai suaminya, hal itu
membuat dia susah sehingga dia akan kembali untuk berbaikan. ‘Dan jika ia
membencinya maka akan muncul penentangan dari istrinya, hingga akan nampak

bahwa penentangan datang dari pihak istri.

Langhkah ketiga memukul istri. Namun al-Qurtubi jelas mengatakan bahwa
‘Allah memerintahkan agar memulainya dengan nasihat dulu kemudian pisah
ranjang, bila belum berhasil maka pukullah, karena itulah yang dapat
memperbaikinya dan yang dapat mendorongnya untuk memenuhi hak suaminya.
Sedangkan pukulan disini adalah pukulan pendidikan bukan pukulan yaﬂg
menyakifkar_l, tidak mematahkan tulang dan tidak menyebabkan luka seperti
meninju daﬁ yang semisalnya, karena tujuannya untuk memperbaiki bukan yang
lain. Istri yang nusyuz antara lain memasukkan orang yang dibenci dan tidak
disukai oleh suami mer'eka, bukan maksudnya berzina. Nabi Saw telah bersabda,
“Pulullah para istri itu apabila mereka menentang kalian dalam kebaikan dengan
pukulan yang tidak menyakitkan”. Tapi bila dalam proses mendidik istri agar
tidak nusyuz lagi lalu istri tersebut kembali mentaati suaminya maka janganlah
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya,” yaitu janganlah kalian
mengeluarkan perkataan atau perbuatan yang buruk, ini larangan menzhalimi

mereka setelah penetapan keutamaan mereka dan mendidik mereka.

Bila istri belum juga kembali taat maka dapat diakatakan bah\'NaA istri telah
berlaku syiqoq “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya.” Maka langkah berikutnya dalah mengutus juru damai atau hakam atau
mediator. Jadi langkah-langkah yang harus ditempuh bila istri nusyuz secara
- ringkas dapat disebutkan yaitu mefsasihati istri dulu, jika dia menerima maka itu

yang diharapkan dan jika tidak menerima maka pisah ranj'ang, dan jika pisah
S ranjang tidak membuatnya jera maka pukullah dia, jika tidak berhasil maka
seorang hakim mengirim juru damai (hakam) dari keluarga (perwakilan) suami

“dan istri, keduanya harus melihat dari segi maslahat dan mudarat, pada saat itu
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mungkin terjadi khulu’. Trulah langkah-langkah yang harus ditempuh.” Al
~ Razi tidak berbeda dalam menafsirkan ayat ini.

Kemudian persoalan berikutnya siapz}kah yang utusan menjadi juru damai
tersebut? Al-Qurtubi mengatakan juru damai tersebut adalah para pemimpin atau
wali dari keluarga suami dan keluarga istri. Tapi bila tidak ada yang layak maka
boleh o.rarig lain yang adil, mempuny_ai pandangan yang bagus dan rhemahami
figih. Al-Qurtubl menggambarkan cara kerja juru damai sebagai berikut. Adapun
jika ia telah mengetahui yang berbuat zhalim adalah istri maka hal itu akan
memudahkan penyelesaian masalah dan meﬁcégah mudarat. Juru damai dari
plhak suami harus berkata kepadanya, “Ceritakan kepadaku apa yang ada dalam
dirimu apakah kamu mencintainya atau tidak sehingga aku tahu maksudmu?” jika
dijawab, “Aku tidak membutuhkan dia lagi, ambillah dia dariku aku sudah tidak
sanggup dan pisahkan aku dari dia,” maka diketahui nusyuz dari- pihaknya. Dan
jika ia menjawab, “Aku mencintainya, aku rela melépaskah hartaku deminya dan
janganlah pisahka;l aku dan dia;” maka diketahui.istri tidak nusyuz. Sedangkan
juru damai pihak istri berkata kepada si istri, “Apakah kamu masih mencintai :
- suamimu atau tidak?,” jika dia menjawab, “Pisahkan antara aku dan dia dan
berikanlah hartaku yang ia inginkan, maka nusyuz itu dari pihaknya.” Jika dia -
menjawab, “Jangan pisahkan kami tetapi doronglah dia (suami) untuk menambah
nafkah dan lebih berbuat baik kepadaku,” maka jelaslah nusyuz (kedufhakaan)
bukan dari pihaknya. Apabila telah jelas‘ nusyuz dari pihak keduanya mak‘af
keduanya harus menerima nasihat, teguran dan larangan, maka itulah maksud
firmannya ta’ala: (&bl o LeSay 4lal (e LSs | 5iails “Maka kirimlah seorang hakam ‘
dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan.” Al-Raz1 juga
tidak berbeda ‘\pendapat persoalan siapa yang m,en_jédi hakam. Hakam boleh dari
imam atau hakim atau dan orang asing yang adil dén mengerti persoalan figh.
Namun al-Razi berpendapat bahwa hakam' dari pihak keluarga adalah lebih utama
karena mereka lebih faham keadaan suami dan istri tersebut dan lebih

menginginkan kepada kebaikan bagi kedua belah pihak.

Sukiati, S.Ag., M.A




2) Nusyuz Suami

Pengertian nusyuz suami dalam pandangan al-Razi adalah sama maknanya
dengan nusyuz istri yaitu bencinya salah satu pasangan terhadap pasangannya.
'NusyuZ suami - misalnya ketika suami mengatakan kepada istrinya;
“sesungguhﬁya engkau sudah tua dan aku ingin menikahi seorang gadis yang
cantik.” Nusyuz dari pihak suami ialah bersikap keras terhadap isterinya; tidak
mau menggaulinya dan tidak mau memberikan haknya. Menurut al-Razi hak istri
atas suami adalah mahar, nafkah atau jatah. Ketiga hal ini jfang menjadi
ketenfuan bagi tuntutan istri dari suaminya baik ia (suami) menghendaki atau
membangkang. Namun wathi® bukan merupakaﬁ funtutan. Suami tidak boleh

dipaksa untuk wathi’.

Al-Qurtubl mengatakan bahwa dalam ayat ini terdapat permasalahan figh,
yaitu tentang pendapat orang-orang bodoh yang mengatakan bahwa seorang laki-
laki yang mengambil masa muda seorang wanita (kawin dengannya disaat wanita,
itu masih muda), ketika telah tua, maka lelaki tersebut tidak dibolehkan
menceraikannya. Dengan kata lain al-Qurtubl membenarkan seorang suami yang
sudah menikahi perempuan muda kemudian setelah pérempuan tersebut tua maka
ia dibenarkan menceriaknnya dan menikah dengan wanita muda lainnya. Ayat ini
berkenaan dengan seorang.laki-lakj yang mempunyai istri sudah tua, lalu laki-laki
tersebut menikah lagi dengan wanita yang muda, kemudian ia berkata pada
istrinya yang tua, “Aku akan memberimu dari hartaku déngan catatan, kamu
| - memperkenankanku untuk memberikan jatah hari,. lebih banyak kepada wanita
‘muda ini, dari yang biasanya akﬁ berikan kepadamu dari pagi sampai malam
hari,” maka bagi istri muda boleh berdamai dengan hal itu, dan dibolehkan juga
untuk menolak, sehingga suami tadi wajib bersikap adil di saat memberikan

- bagian terhadap keduanya.

Al-Razi berpendapat, bahwa perdamaian adalah lebih baik. Perdamaian
adalah ibarat sorang istri melepaskan hak maharnya seluruhnya atau sebagiannya

kepada suaminya, atau menggugurkan hak nafkahnya, atau menggugurkan
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jatahnya Hal itu dilakukan agar suaminya tidak mentalékn_ya dan apabila
" masalahnya demikian maka dibolehkan. Kemudian Allah menjelaskan bahwa
perdamaian adalah tidak berdosa dan di dalamnya terdapat kebaikan yang besar

dan manfaat yang banyak. Walaupun tabi'at manusia itu tidak mau melepaskan -

sebahagian haknya kepada orang lain dengan seikhlas hatinya, kendéﬁpﬁn
demikian jika isteri melepaskan sebahagian hak-haknya, maka boleh suami: -

menerimanya.

Semua bentuk perdamaian dalam kejadian ini dibolehkan, yaitu dalam !
bentuk suami memberikan hartanya dengan konsekwensi isfri harus bersabaf,
atau  istri membeﬁkan- sebagian hartanya dengan konsekwensi  suami
mengutamakannya, atau suami mengutamakan dan tetap menjadikannYa sebagai
istrinya, atau perdamaian ini terjadi dengan kesabaran atau pengutamaan dengan
tanpa memberi (sesuatupun), semua bentuk perdamaian ini boleh, dan dibolehkan
juga bagi para istri berdamai, dalam bentuk salah satu di antara keduanya

memberikan sesuatu kepada yang lainnya, untuk ditukarkan dengan jatah harinya.

Al-Qurtubl menambahkan bahwa perdamaian sebenarnya menentramkan

jiwa, dan menghilangkan perselisihan 'secara keseluruhan, termasuk dalam

.

pengertian ini adalah sesuatu yang dijadikan media perdamaian antara suami dan =

istri, yang bisa berupa harta, jima’, atau yang lainnya. perdamaian lebih baik dari
pada berpisah, sebab memperuncing béréélisihan dan permusuhan serta saling .
membenci merupakan pilar-pilar  kejelekan. Rasulullah Saw Dbersabda

sesungguhnya menghindari perasaan benci adalah pengikat agama..

 Tentang melepaskan haknya ini al-Razi menafsirkan bahwa orang yang
kikir bisa saja suami karena ia tidak memberikan hak istrinya atau mengurangi
hak istrinya atau makna ini bisa saja kepada istri karena haknya tidak mau
dikurangi atau dilepaskan. Kemudian firman Allah Swt. “jika kamu bergaul
dengan isterimu secara baik dan memelihara dirimu (da?i nusyuz dan sikap tak

acuh), maka sesungguhnya Allah adalah maha mengetahui apd yang feam
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kerjakdn. » Al-Razl mengatakan orang yang dituju pada ayat ini adalah
pertama, kepada para suami, yokni jika kalian berlaku baik kepada istrimu
sekalipun kamu membencinya tietapi kamu tidak berlaku nusyuz dan tidak
'meﬁyakiti sesungguhnya Allah imaha mengetahui perbuatan ihsan dan takwa
kalian dan Allah akan memberi pahala. Kedua, khitobnya kepada suami dan istri,
Keduanya hendaknya saling bersikap dan berlaku baik menghindari perbuatan
. salim. Ketiga, khitobnya kepada selain keduanya, yaitu (kedua hakam) agar tidak

cenderung kepada salah satunya.

d. Kewéris_ah Suami Istri

Al-Riazi dan Al-Qurtubi sama-sama menafsirkan secara jelas zahir ayat
bzhwa bagian suami adalah % dari harta penihggalan istrinya ketika tidak ada
anak sedangkan bila ada anak maxa bagian suami adalah Y. Bagian istri adalah ¥
" dari harta ‘peninggalan suaminya bila tidak ada anak dan 1/8 bila ada anak.
Mengenai porsi bagian istri ini al-Razi menagtakan bahwa ketentuan bagian
suami dan istri bérdasarkan sababi karena perkawinan sama halnya dengan
ketentuan bagian laki-laki dan perempuan karena ﬁasabi (keturunan) yaitu bagian
suami 2 kali lebih banyak dari bagian perempuan. Al-Razi 1ebih lanjut
menjelaskan bahwa jumlah istri yang seorang atau lebih tidak mempengaruhi
jumlah bagian yang harus diterima, kalau Y% akan tetap % dan 1/8 tetap 1/8
sekalipun jumlah istri satu atau lebih. Al-Qurtubi mengatakan bahwa keberadaan
istri sama dengan keberadaan séorang anak wanita dengan adanya saudaré
A perempuan. Ket%ka' jumlahnya banyak juga tidak akan mémpengarum jumlah/

porsi bagiannya.

Mengenai  kedudukan .anak al-Razi ‘dan al-Qurtubi sama-sama
‘menafsirkan bahwa anak yang din‘:iaksud dalam ayat ini adalah anak kandung,
_cucu dan generasi selanjutnya; baik kandung suami atau anak kandung keduanya.
baik laki-laki dan perempuan; cucu baik cucu laki-laki maupun perempuan dari
anak laki-laki maupun dari anak pe-empuan. Dalam menafsirkan ayat ini al-Razi

menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan keutamaan laki-laki dari perempuan
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karena Allah ketika menyebutkan laki-laki dalam ayat ini melalui cary
mukhatab (laki-laki yang diajak bicara) dan ketika menyebutkan perempuan :

penyebutan perempuan sebagai orang (objek) yang dibicarakan. Dalam ayat inj 3

Allah jﬁga menyebut laki-laki sebanyak tujuh kali sedangkan menyebut

perempuan lebih sedikit dari itu. Dan hal ini menunjukkan bahwa laki-laki lebih

utama dart perempuan.

E. ANALISIS DAN RELEVANSI PENAFSIRAN AL-QURTUBI DAN AL-
RAZI DALAM KONTEKS KEKINIAN.

1. ANALISIS PENAFSIRAN

Dari penafsiran surat al-Nisa’: 1, kita menemukan bahwa penafsiran min
nafsiwwahidah tampak tidak komprehen51f pemahamannya terutama ketika
sampai pada makna, makna tersebut langsung dltetapkan berarti Adam as.,
namun tanpa penjelasan lebih lanjut. Kedua mufassir baik al-Razi maupun al-
Qurtubl sama-sama ﬁenafsirkan secéra langsung tanpa penjelasah lebih lénjut
yaitu Adam a.s. al-Qurdubl mendasarkan pendapatnya pada hadis Nabi Saw yang
mengatakah “perempuan diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok.” Kedua
mufassir tidak mengelaborasi makna nc_zfs secara luas dari berbagai aspek. Kata
nafs hanya dielaborasi dari segi grammatikanya saja dengan tidak

mempertimbangkén makna lain dari nafs itu sendiri. Akhimya ketika menjelaskan

penafsiran wa kholaqo minha jauzaha juga langsung ditafsirkan dengan Hawa,.

. pasangan Adam. Al-Razi misalnya mengatakan yang dimaksud dengan pasangan

di sini adalah Hawa. Sekalipun al-Razi telah jelas mengutip dua pendapat di mana

pehdapat pertama menggambarkan penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam dan

kedua pendapat yang mengatakan bahwa Flawa diciptakan dari jenis Adam sendiri

yaitu dari tanah sama dengan Adam, namun'pada akhirnya al-Razi sepakat dengari E

pendapat pertama bahwa Adam dlCIpta.kan dari tulang rusuk Adam ke’uka
tidurnya. Alasan al-Razl adalah makna ini sejalan atau sesuai dengan penafs1ran :
ayat sebelumnya firman Allah 35 (35 o 265 Walhasil, penafsiran ini terkesanv

memunculkan penafsiran yang cenderung subj ektlf dan pars1a1
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Ketika sampai pada ayat U LS Ya, Wl &9 al-QurCubi tidak
mengelaborasi lebih lanjut persoa:lan ini namun al-Raz jelas sekali niemben'kan
penafSiran yang bias di mana ia mengelaborasi bahwa kata 7&S diletakkan
berdekatan dengan kata Y5, buwkan dengan kata menunjukkan bahwa Allah
~ memang menunjukkan sUs kelebihan laki-laki atas wanita. Allah tahu bahwa laki-
laki lébih masyhur dari wanita karena laki-laki lebih ternama, keluar rumah dan
. menampakkan diri hingga dikenal sedangkan wanita lebih banyak berdiam diri di
rumah dan tidak dikenal Penafsiran ini juga tidak didasari oleh argumen yang

tegas. Tampalk sekali penafsiran ini cenderung subjektif.

~ Ketika menafsirkan ayat 34 surat al-Nisa’ kedua mufassir menafsirkan ayat
secara tekstual di mana keduanya menjelaskan bahwa laki-laki adalah pemimpin
bagi perempuan karena ketutamaan yang diberikan Allah kepadanya dan karena
nafkah yang telah dib.erikarll laki-laki (suami) kepada perempuan (istrinya).
Kelebihan laki-laki (suami) adalah i&elebihan fisik, psikis, dan kelebihan ekonomi.
Keduanya tidak mencoba melihat dan menafsirkan secara ayat tersebut secara
kontekstual misalnya bagaimana bilamana ketika seorang laki-laki tidak memiliki
- kekuatan fisik, fsikis dan ekonomi. Dalam keadaan demikian apakah seorang
¥ perempuan boleh menjadi qawwam laki-laki tersebut? Keduanya juga tidak
' méngelaborasi makna kata gawwam secara luas dan komperehensif. Keduanya
mengambil satu kemunglkinan vmakna dan kédua mufassir ini menghadirkan
makna yang serupa. Jadi dalam ayat ini keduanya tidak menyinggung persoalan
" kepemimpinan perempuan. Tampak jelas bahwa kecendrungan mufassir dd&n

ayat ini adalah menafsirkan secara tekstual.

Menariknya a_l-QurtuBT membahas peréoalan hukum. dan mengemukakan
konsekwensi hukum bagi laki-laki yang tidak memiliki kemampuan ekonomi.
Laki-laki yang tidak memilik. kemampuan ekonomi bukan lagi menjadi
pemimpin atau gawwam perenipuan. Namun, al-Qurtubi tidak menyebutkan
bahwa dalam keadaan demik_iah perempuan boleh memimpin atau .menjadi
qawwam bagi laki-laki. Padahal makna dibalik konsekwensi hukum tersebut dapat

disimpulkan bahwa orang yéng mampulah yang dapat menjadi pemimpin.
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Seandainya perempuan yang mampu dalam asapek-aspek tersebut apak; _ ‘

boleh menjadi pemimpin tidak dibahas lagi oleh al-Qurtubi.

Berkaitan dengan persoalan nusyuz maka kedua mufassir juga cenderung
melakukan penafsiran yang sangat tekstual. Keduanya menafsirkan nusyuz ist;:
berkaitan dengan hak-hak istri yang seharusnya diterima seorang igtri. Ketika istri
. nusyuz ada langkah-langkah yang harus ditempuh agar istri kembali kepada suémi
dan keluarganya. Dan langkah-langah yang ditemouh tersebut disebut sebaoai
proses ta’dib atau proses pend1d1kan bag1 istri. Namun ketika sampai pada
persoalan nusyuz suami kedua mufassir tidak mencoba melihat dan mena.fsukan
secara kontekstual. M1salnya mengapa ketika Allah menyebutkan nusyuz istri ada
langkah-langkah yang harus ditempuh untuk merubah sikap istri agar kembah
kepada suami sedangkan ketika Allah menyebutkan nusyuz laki- laki Allah tidak 4
menyebutkan langkah-langkah yang harus ditempuh agar suami kembali kepada
istri atau keluarganya. Allah malah menyuruh islah dan perempuan harus
mengalah agar suami kembali kepada istri dan keluarganya. Tentu saja hal i 1n1
dipengaruhi oleh penafsiran—penafsiran pada ayat sebelumnya yang menjelaskan
bahwa suami adalah tuan bagi istrinya (penafsiran al-Razi dalam al-Nisa’: 34_)
atau penafsiran “laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan.” Penafsiran démi_kian
masih dipengaruhi budaya lokal dan bagaiman sebuah hubungan laki-laki-
perempuan atau suami-istri dibangun calam budaya itu. Penafsiran yang tekstual §
ini pada satu sisi dapat memunculkan kelanggengan budaya atau ketidaksesuaian

penafsiran ketika suatu budaya berubah.

~ Ketika sampai pada ayat tentang kewarisan; surat al-Nisa’: 12 maka dapat
kita lihat secara tekstual ayat tersebut menjelaskan bahwa laki-laki (suami)
memperoleh 1/2 dari harta istrinya yang meninggal duma bila istrinya tidak
mempunyai anak sedangkan bila 1str1nya mempunyai anak ia berhak 1/4 dar1 harta
warisan peninggalan dari istrinya. Sebaliknya para istri hanya memperoleh 1/4
dari harta warisan yang ditinggalkén suaminya bila suamihya tidak mempunyai
anak, sedangkan bila suaminya mempunyai anak maka ia mémpunyai anak maka

istri-istri mendapat 1/8 dari harta warisan yang ditinggalkan suaminya. Kedua
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penafsuan secara tekstual

Tambahan lagi al-Razi mengatakan bahwa dalam ayat ini Allah
menunjukkan keutamaan laki-laki dari perempuan karena Allah ketika
menyebutkan l_aki—laki' dalam ayat ini melalui cara mukhatab (laki-laki yang diajak
bicara) dan ketika menyebutkan perempuan penyebutannya sebagai orang yang
dibicarakan. Menurutnya dalam ayat ini juga Allah menyebut laki-laki sébanyak
 tujuh kali sedangkan membicarakan perempuan lebih sedikit dari itu. Dan hal ini
fneﬁunjul;kan bahwa laki-laki lebih utama dari perempuaﬁ. Dalam hal ini al-Raz1
sangat terkesan melakukan penafsiran yang subjektif dan bias. Penafsiran-
penafsiran ini didasarkan atas pengaruh budaya yang menunjukkan bahwa laki-
laki adalah penanggungjawab bagi keluarganya, maka bagian warisannya
dilebihkan dari perempuan. Perempuan hanya dianggap sebagai tanggungan laki-
laki yang memiliki sehingga bagian warisannya setengah dari laki-laki. Kenyataan
- anggapan ini mendukung bagian warisan dalam Islam sebagai bentuk keadilan.
Namun bagaifnana bila kenyataan di lapangan justru yang terjadi sebaliknya yaitu
laki-laki dan perempuan sama-sama bertanggungjawab kepada keluarga bahkan
. pada kasus tertentu jilstru perempuan yang menanggung beban tanggungjawab

- daripada laki-laki atau suami?

Penafsiran- penafs1ran yang tampak dari kedua mufassir diatas dapat kita

smpulkan sebagai penafsrian yang parsial, subjektif, dan sangat tekstual.

P_enafsuan yang bersifat parsial dan subjektif ini tampaknya mendapat. pengaruh :

dari latar belakang keilmuwan dan corak penafsiran kedua mufassir. Al-Qurtubt

misalnya yang memiliki latar belakang keilmuwan yang kuat pada bidang hadis,
penafsirannya sangat dipengaruhi oleh riwayat-riwayat yang dikutipnya ketika
menafsirkan sehingga riwayat tentang perempuan diciptakan dari tulang rusuk
pada akhirnya mendapat pengaruh bahwa tulang rusuk itu adalah tulang rusuk
Nabi Adam. Hal ini juga dipengaruhi dari penafsiran ayat sebelumnya yang
mengatakan bahwa nafs wahidah adalah Adam. Demikian juga al-Razi yang

- memiliki corak apénafsiran bi al-Ra’yi cenderung menafsirkan secara subjektif.
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Hal ini sejalan yang disampaikan oleh Baidan bahwa di dalam penafsiran
corak bi al-ra’yi sikap subjektif mufassir terasa semakin kuat bahkan dapat
memunculkan penafsiran yang menyimpang.' Penafsiran yang subjektif ini juga
dapat dipengaruhi oleh fanatisme mazhab atau golongan sehingga terkadang yang
utama adalah penafsiran tersebut sesuai dengan mazhab yang dianutnya atau
kelompoknya. Al-Razi misalnya lebih mendukung pendapat Imam Syafii dalam-
'berbagai penafsirannya karena ia adalah salah seorang oengikut mazahab Syafi'i
yang kuat,. contohnya ketika menafsirkan makna khdfar (ia khawatri/takut) ia -
mengatakan kata <> berarti khawatir, adapun pendapat yang mengatakan bahwa

<éla bermakna ‘yakin® adalah salah sementara al-Qurtubi cenderung kepada Imam

Malik ketika menafsirkan dan ketika menafisirkan ayat sbl Jle ogel do ¥l dan — =

el sal (5e 158850 Ly s kemudian dijelaskan bahwa jika laki-laki tidak mampu memberi
nafkah maka ia tidak lagi gawwam istrinya bahkan aqad perkawinannya adalah

batal. Al-Qurtubi cenderung kepada pendapat Imam Malik ini.
F. RELE_VAN SI PENAFSIRAN DENGAN KONTEKS KEKINIAN

Baidan (2000) mengatakan bahwa metode tafsir komparatif kurang cocok
dan kurang dapat diandalkan untuk menjaw\ab persoalan dan permasalahan sosial
kontemporer vang terjadi di tengah masyarakat. Hal ini disebabkan metode
komparatif lebih mengutamakan perbaﬁdingan ketimbang analisis untuk problem
solving. Sekalipun demikian dalam trlisan ini akan dicoba menarik suatu
kesimpulan untuk kemudian dihubungkan relevansinya dengan konteks kehidupan

masa kini.

Surat al-Nisa’: 1 merupakan penafsiran yang menyatakan bahwa perempuan
diciptakan dari tulang rusuk Adamdan memunculkan anggapan bahwa kedudukan
 perempuan adalah abgain dari diri laki-laki. Penafsiran yang dilakukan oleh al-
Razi dan al-Qurtubf adalah penafsiran yang dilakukan oleh mayoritas ulama tafsir. .
Penafsiran ini melahirkan pandangan yang negatif terhadap posisi perempuan.
Perempuan diciptakan dari tulang rusuk Adam yang bengkok. Al-QurCubl

mengemukakan sebuah hadis:
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Wanita diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok. Penafsiran ini memperkuat

hadis Nabi saw yang menyatakan:

“Saling berwasiatlah untuk berbuat baik kepada perempuan.
Karena mereka diciptakan e fedavg rusud yurg berrghod;
kalaw engkau membiarkcrnya dia tetap bengkok kalau
englau meluruskannya ia ckan patah.” (BR. Al-Tirmizi dari
Abu Hurairah). '

" Penafsiran memunculkan padangan bahwa perempuan adalah makhluk
nomor dua setelah laki-laki atau perempuan adalah bagian dari laki-laki sehingga
ia tidaklah utama dibandingkan laki-laki. Sekarang ini banyak tokoh dan mufassir
 kontemporer menolak penafsiran ini. Tabataba' misalnya ketika menafsirkan ayaf
ini mengutipAperidapat yang mengatakan bahwa perempuan diciptakan dari jenis

yang sama dengan Adam, dan ia sama sekali tidak menyinggung persoalan

‘ penciptaan perempuand ari tulang rusuk Adam. Quraish Shihab mengutip

panganégn Rashid Rida yang mengtaakan bahwa penciptaan Hawa dari tulang
rusuk Adam tertera dalam Perjanjian lama (Kitab Kejadian IL: 21-22) yang
menceritakan ketika Adam tidur ryenyak, maka diambil oleh Allah sebilah
rusuknya lalu ditutup tempat itu dengan daging. Maka dari tulang itu dibuat oleh
Tuhan seorang perempuan. Inilah penafsiran yang diambil oleh al-Razi secara
terang-terangan dan ia mendukung pendapat ini secara jelas setelah menghadirkan

beberapa pendapat yang dikemukakannya.

Penafsiran al-Qurtubi dan al-Razi terhadap surat al-Nisa;: 34 yang
dilakukan secara parsial, subjektif dan kontekstual di atas pada satu sisi tetap

' relevan dan tidak menimbulkan ketidakadilan. Hal ini terjadi bila penafsiran
tersebut dilaksanakan seﬁsai dengan peran dan fungsi laki-laki yang dikehendaki.
7 .Denganv kata lain penafsiran ini tétap relevan bila masyarakat, laki-laki dan
- pefempuan masih rﬁelaksanakan fungsi dé,n peran yang ha;;'us diembannya, di
mana seorang laki-laki (suami) adalah pemimpin dan penanggungjawab bagi istri
dan menanggung biaya bagi istri dan anak-anaknya dalam keluarga, karena

.memang laki-laki (suami) adalah gawwam bagi istrinya.
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Menarik memperhatikan penafsiran Quraish Shihab' tentang ayat ni.( M. \ E
Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan. dan Keserasian Al-Qur’an) Laki-laki 1
adalah gawwam bagi perempuén,” dalani ayat ini laki-laki yang dimaksud tidak
mengandung makna semua laki-laki tetzapi laki-laki yang memilifci konsideran
(pertimbangan) yang disebutkan dalam ayat yaitu “oleh karena Allah melebihkan
mereka atas. sebagian yang lain” dan “karena mereka telah memberikan nafkah
dari sebagian harta mereka,” Artinya tidak semua laki-laki gawwam bagi

perempuan atau istrinya.

Kata gawwam menurut Quraish Shihab seﬁﬁg diartikan sebagai pemimpin,
namun makna ini belum mencakup keseluruhan makna, walaupun kepernimpiﬁaﬂ
adalahA salah satu aspek yang dikandungnya. Makna yang tercakup adalah
kepemimipinan yang merangkul makna pémenuhan kebutuhan, perhatian,
pemeliharaan, pembelaan dan pembinaan. Kelebihan fisik dan kelebihan psikis
laki-laki terhadap perempuan tidak dapat dibantah. Kenyataannya laki-laki
umumnya secara ﬁ:sik memang lebih kuat dari pefempuan, walaupun ada yang
sebaliknya namun amat jarang. Secara psikis umumnya laki-laki lebih berani,
suka pada tantangan walaupun ada perempuan yang sebaliknya namun amat’
jarang.

Seldnjutnya suami memberi nafkah kepada istri diungkapkan Allah- dglam ‘

bentuk maOi menunjukkan bahwa laki-laki- (suami) lazimnya memberi nafkah

kepada istri dan keluarganya. Hal itu juga menjadi kenyataan umum bagi umat

manusia sejak dahulu hingga saat sekarang. Bahkan bila kita mengetahui ada
sebuah keluarga yang dalam 'keluarga tersebut istri yang memberi nafkah dan
merribelanjéi keluarga, bukankah keluarga. tersebuf -dianggap sebagai keluarga
yang tidak ideal. Umumnya istri juga tidak terima kalau dirinya yang menafkahi
keluarga atau tidak diberi nafkah yang cukup. Secara .psikologis. umumnya istri
juga malu mengakui atau diketahui kalau ia yang menafkahi keluarga. Hal ini

umumnya masih berlaku hingga saat ini, walaupun terdapat pengecualian.

Sukiati, S.Ag., M.A




Kepemimpinan laki-laki afias perempuan sebenarnya terfokus pada
persoalan perbedaan fungsi dan pewran. Perbedaan selalu ada. Perbedaan memiliki

fujuan. Perbedaan justru memuncul kan harmoni. Quraish (2000) menyebutkan:

“Ada ungkapan vang mervatakan bahwa fungsi menciptakan
bentuk dan bentuk disesuaikan -dengan fungsinya. Mengapa
pisau diciptakan lancip dan tajam, mengapa bibir gelas tebal
dan halus, mengapa tidak sebaliknya? Jawabannya adalah
ungkapan di atas. Yakni pisau diciptakan demikian, karena ia
berfungsi untuk memotong, sedang gelas untuk diminum. Kalau
bentuk gelas dibuat sama dengan pisau maka ia berbahaya dan
gagal dalam fungsinya.” Kalau gelas dibuat seperti pisau maka
sia-sialah kehadirannya dan gagal pula ia dalam fungsinya.”

Penafsiran surat al-Nisa’: 34, dewasa ini sering dikaitkan dengan persoalan
kepemimpinan, baik di dalam rumah tangga juga dalam ruang lingkup yang lebih .
luas yaitu dalam organisasi politik, organisasi kemasyarakatan dan pemerintahan.
Umumnya ayat ini digunakan sebagai -dasar . penolakan terhadap hak
kepemimpinan kaum perempuan. Padahal ayat ini diturunkan dalam konteks
kehidupan keluarga, bukan dalam konteks kehidupan masyarakat publik.
Kesimpulan terhadap ayat ini s.ebagai dalil bahwa ‘laki-laki memimpin
perempuan’ dan perempuan tidak boleh memimpin dalam semua keadaan dan

konteks kehidupan adalah tidak sesuai dan tidak pada tempatnya.

Kenyataannya kepemifnpinan perempuan dalam Islam sering diperdebatkan
~ dan dikembangkan dalam wacana dan teori sagja Kenyataannya pada masa
* kehidupan Rasulullah dan sahabat perempuan yang memiliki kapasitas dan
I'kerr_lamp'uan dalam bidangnya telah berperan menjadi pemimpin dalam ruang
yang lebih luas, tidak hanya terbatas dalam keluarga semata. Misalnya Aisyah
sering menjadi rujukan dan guru dalam hadis, pefnah menjadi komandan pasukan
perang. Bila sejarah ditarik terus hingga ke masa kini banyak perempuan Islam
telah menjadi pemimpin dalam ruang yang lebih luas dan dalam berbagai

aktivitas, baik politik, ekonomi, sosial dan budaya.

Seharusnya laki-laki da;n perempﬁan saling mendukung sesuai fungsi dan

perannya. Al-Qur’an sendiri menyarankan laki-laki dan perempuan agar saling
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mendukung dan menopang dalam hal kebaikan dan mence_géh kemungkaran,

Firman Allah Swt dalam surat al-Taubah: 71.

}z/ c -, s & e 23
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan)
yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah;
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Penggunaan ayat ini sebagai tameng terhadap penolakan dan penginkaran
‘ kemampu‘anrperempuan adalah salah kaprah. Penafsiran secara tekstual terhadap
ayat ini sendiri tidak menimbulkan masalah selama masing-masing pihak
melakukan fungsi dan peran yang diembahriya secara baik. Persoalannya selama
ini bukan kesalahan pada penafsiran terhadap ayat ini, tetapi pada pemanfaatan

penafsiran yang tidak jujur dan bias. Jelas al-Qur'an dan penafsiran yang

dilakukan mufassir di atas terhadap ayat“ ini tidak ada unsur kezaliman bila kita ;

jujur memahaminya dan menempatkan pengamalan ayat sesuai dengan keinginan
ayat tersebut. Ayat ini dijadikan dasar dan ditarik-tarik pada persoalan yang lebih
umum dan luas sehingga makna sebenarnya dan tidak pada témpamya. Pada sisi

ini, maka penafsiran al-Razi dan al-QurtubT adalah relevan.

Penafsiran terhadap persoalan nusyuz pada surat al-Nisa’: 34-35 adalah
lanjutan dari persoalan gawwam laki-laki terhadap perempuan. Ketika surat al-
Nisa’: 34 yang lalu dilaksanakan secara baik tentu saja peﬁafsiran terhadap ayat

35 ini juga masih relevan. Namun yang menjadi persoalan dari penafsiran ayat

Sukiati, S.Ag., MA s




akhir ayat 34 dan lanjutannya pada ayat 35 ini adalah terfokus pada
Lebolehan memukul istri. Séhingga sebagian masyarakat menjadikan ayat ini
| sebagai bolehnya melakukan kekerasaan terhadap istri bahkan oleh sebagian
Voendapat beberapa kalangan ayat ini dituduh sebagai legitimasi kekerasan dalam

rumah tangga.

Tidak éda ditemukan dalam penafsiran al-Razi maupun al-Qurtubi bolehnya
laki-laki (suami) melakukan kekerasan terhadap peréempuan (istri). Pukulan adalah
salah satu téhapan sikap atau tindakan yang dilalui oleh suami setelah beberapa
tahapan sebelumnya ketika menghadapi istrinya yang membangkang dan tidak
menurut kepada suami sekalipun dalam hal yang baik dan masalahat. Pukulan
adalah tahapan ketiga setelah tahapan pertama dan kedua yaitu memberi nasehat
kepada istri dan memisahkan tempat tidurnya. Pukulan yang diberikan kepada
.1str1 pada dasarnya tidak identik dengan kekerasan dalam rumah tangga.
Kekerasan yang dinginkan ayat dalam hal ini adalah mendldlknya Sebatnan
pendapat pukulan dapat dilakukan dengan kata-kata yang pedas yang tidak berupa
nasehat. Sebagian lagi pukulan yang sebenarnya namun tidak menyakitkan, tidak
melukai bahkan dengan benda yang kecil seperti siwak/ sikat gigi ~sebagaimaﬁa
diungkapakan dalam hadis Nabi Saw. di atas. Sebagian ulama termasuk Imam
Syafi'T mengatakan tidak melakukan pukulan tersebut lebih utama daripada
melakukannya. Ti&ak satupun penafsiran atau pendapat yang dikutip oleh al-Razi
atau al-Qurtubl yahg cenderung mengataké.n bahwa pukulan terhadap istri sebagai
- bentuk kekerasan. Pukulan yang dimaksudkan adalah bagian dari perhatian dan
. pémbinaan suami kebada istrinya sebagai bukti bahwa suami tersebut masih

menginginkannya kembali kepada suami dan keluarganya.

Kenyataanya, ayat ini dan penafsirannya sering disalahgunakan sebagian
kalangan yang tidak memahami figh untuk mengesahkan perlakuan sewenang--
‘wenang terhadap istrinya. Ayat ini juga dimanfaatkan dan dijadikaﬁ legitimasi
sebagian orang yang tidak bertanggungjawab_ untuk menguasai istrinya sebagai
barang milik sehingga mereka dapat melakukan keinginan mereka sesuka hati dan

melepaskan tanggungjawabnya terhé,dap istri dan keluarga.
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Relevansi perlakuan dan langkah-langkah yang harus ditempuh terhadap-

istri yang nusyuz tampak jelas bila dihubungkan dengan penafsiran awal ayat 34.

Hakikat dari relevansi pengamalan ayat ini bagi kehidupan sekarang ini adalah

tidak sesuainya perintah ayat dalam al-Qur’an dengan pengamalan sehari-harinya.

Ketidakrelevanan ayat ini dan penafsirannya adalah terletak pada aplikasi

penafsiran yang sepotong-sepotong dan tidak menyeluruh. Ketidakrelevanan ayat -

ini untuk diaplikasikan pada kehidupan dewasa ini adalah memanfaatkan
pengertian zahir tanpa melihat maksud di balik makna dan tujuan ayat. Namun hal
yang menarik adalah penafsiran terhadap surat al-Nisa’ ayat 128 yang
memblcarakan tentang nusyuz suami. Seorang istri yang telah melihat tanda-tanda
suammya nusyuz seperti kenagkuhan meremehkan istri, atau menghalangi
haknya, atau berpaling baik dalam percakapan maupun dalam perbuatan maka

tidak mengapa bagi keduanya melakukan perdamaian.

Dalam menafsirkan ayat ini al-Qurtubi dan al Razi menujukkan penafsiran

yang bias dan tidak relevan dengan kehidupan sekarang ini. Sebagalmana’

ungkapan al-QurtubI bahwa “Dalam ayat ini terdapat permasalahan figh, yaitu
tentang pendapat orang-orang bodoh yang méngatakan bahwa seorang laki-laki
yang mengambil masa muda seorang wanita (kawin dengannya di saat wanita itu
masih muda), ketika telah tua, maka lelaki térsebut tidak dibolehkan

menceraikannya.”

Atau penafsiran al-Razi yang mengatakan “yang dikhawatirkan dari suami

di sini ialah ketika seorang suami berkata kepada istrinya: “sesungguhnya enghau

sudah tua dan aku ingin menikahi seorang anak gadis yang cantik.” Ba’lu yaitu

suami, aslinya ba’lu adalah tuan. Suami dinamai ba 'u karena suami adalah tuan

bagi istrinya.” Gambaran penafsiran di atas adalah gambaran yang menunjukkan.

- merendahkan perempuan. Dapat ditangkap kesan bahwa suami seolah sekehendak

hati memperlakukan istrinya. Ketika ia suka kepada istrinya ‘karena masih cantik |

dan muda, maka istri tersebut dipertahankar namun ketlka istri yang dinikahinya

telah tua dan keriput wajahnya maka suaminya mudah saja melepaskan 1str1nya
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dan mencari perempuan lain yang lebih cantik. Penafsiran kedua mufassir

ini didasari pada asbabun nuzul ayat ini yang antara lain:

Ibnu Uyainah meriwayatken dari- Az-Zuhri dari Said bin Al-Musayyib
pahwa Rafi” bin Khadij mempunyai istri yang bernama Khaulah binti Muhammad
bin Maslamah, ia tidak suka pada'istr'inya? entah karena sudah tua atau karena hal

‘yang lainnya, lalu ia ingin menceraikannya, istrinya berkata, “Janganlah engkau
menceraikanku, dan berikanlah jztzh (hari) semaumu,” dan hal yang seperti ini
banyak terjadi sehingga turunlah ayat s glually lada Lagiy laduay Ol Lagale #lia M8

Dalam' kaitannya dengan persoalan islah kedua mufassir tidak secara nyata
menjelaskan bahwa yang melakukan islah dan mengalah boleh jadi suami atau
istri. Jadi kesan secara umum yang diperoleh dari penafsiran tersebut bahwa yang
harus mengalah dan melakukan isle# dan mengalah adalah istri .saja. Penafsiran
yang dikehendaki oleh ayat' ini menunjukkan bahwa suami dan istri dapat
mengajukan islah dan mengalah fergantung dari bagaimana hasil perdamaian

yang mereka lakukan.

; Sebagai perbandingan barangkali kita dapat membahas penafsiran yang
| * diberikan Quraish Shihab, bahwa'nusyuz suami adalah keangkuhan suami yang
'muhgkin meremehkan istri atau mengabaikan hak-hak istri atau berpaling baik
dalam perkataan maupun dalam perbuatan dan pérgaulan dengan istrinya sehingga
hal itu dapat mengantarkan kepada perceraian dan perceraian tersebut tidak
dikehendaki istri. Oleh karena itu Allah memberikan jalan keluar untuk
melakukan perdémajan antara kedue belah pihak (suami dan istri). Istri atau suami
dianjurkan ﬁntuk islah dan. mengalah kalau-ia tidak menghendaki perceraian
tersebut dengan cara mengurangi tuntutan haknya. Jadi bukan harus istri yang
islah dan rnéngalah tetapi juga kemungkinan suami yang mengajukan islah dan
mengalah. Perdamaian ini sifatnya anjuran bukan kewajiban. Perdamaian harus
dilaksankana dengan tulus tanpa paksaan. Yang melakukan pedamaian adalah
'ké.duanya suami dan istri, bukan orang lain. Kita dapat melihat bahwa penafsiran

Quraish Shihab lebih relevan dengan konteks kekinian. Hal ini tidak
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mengherankan karena tafsir al—MisbaZi ditulis pada masa kini, sehinggé
pengaruh budaya dan dinamika kehidupan masyarakatnya mempengaruhi pola

pikir penafsirnya.

Secara zahir surat al-Nisa’: 12 telah menetapkan warisan kepada suami %

bagian dari harta peninggalan istrinya bila tidak memiliki anak dan bila memiliki

anak % bagian. Selanjutnya bagian istri setengah dari bagian suaminya. Istri - §

berhak mendapat ¥ dari harta peninggalan suaminya bila tidak ada anak dan 1/8
 bila ada anak. Penafsiran al-Rdzi dan al-Qurtubi terhadap ayat ini dilakukan
secara tekstual. Penafsiran kedua mufassir tersebut relevan pada zamannya namun

tidak lagi relevan pada masa kini. Pada masa ayat ini diturunkan istri tidak | |

‘mendapat warisan bahkan ia menjadi benda yang diwarisi oleh karena itu §

turunnya ayat ini- ketika itu sebagai bertuk perubahan yang revolusioner bagi

masyarakatnya.

Pada satu sisi ayat ini ditafsirkan oleh kedua mufassir di atas sejalan dengan
ayat-ayat sebelumnya yang-menyatakan bahwa laki-laki adalah penanggungjawab
perempuan dan keluarganya. Oleh karena itu bagian warisan laki-laki lebih besar
dari bagian warisan perempuan. Laki-laki menjadi gawwam bagi perempuan.
Melihat pertimbangan para mufassir ini maka penafsiran ayat ini tidak secara
mutlak dihubungkan dengan jenis kelam'n, laki-laki atau perempuan, tapi
dihubungkan dengan tugas dan tanggung jawab sang penerima. Ketika ayat ini

diturunkar segala tugas dan tanggung jawab <eluarga adalah ada di pundak suami
kecuali mengandung dan melahirkan. Bahkan untuk menyusukan bayi, pada masa
itu, laki-laki wajib menggaji. istrinya atau istri orang lain sebagai ibu susuan
sebagaimana yang dialami Rasululah Saw sendiri. Ketika itu tanggungjawab istri
terhadap keluarga amat ringan dan bagian/porsi setengah dari bagian laki-laki
adalah jumlah yang cukup besar bagi pereh;puan, belum lagi dia menerima mahar, |

nafkah dan lain-lain sebagai orang yang ditanggung dan dibiayai.

Namun kehidupan dewasa ini telah berubah, perempuan memiliki tugas dan

tanggung jawab yang lebih besar selain mengandung, melahirkan, menyusui tanpa
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upah perempuan juga bertariggungjé.wab terhadap kesejahteraan dan
Jangsungan kgluarga dari berbagai aspeknya. Selain itu, perempuan dewasa ini
, turut mencari nafkah membantu suaminya. Apakah bagian istri setengah dari
ain 1aki;1al<i masih sesuai diterapkan? Masdar F. Mas’udi mengatakan bahwa
am hal kewarisan penafsiran al-Qur’an harus menggunakan konsep gat’i dan
i .K-onsep gat'i adalah ajaran tentang keadilan, dan semua orang pasti setuju
mendukung konsep keadilan ini. Namun dalam tataran -implementatif
sersoalan waris adalah bersifat zanni sehingga ketentuan bagian perempuan
setengah dari bagian laki-laki dapat dikatakan ‘adil’ di suatu tempat dan waktu
tapi sekaligus dapat dikatakan ‘tidak adil’ di tempat dan waktu yang lain.

~ Oleh karena itu penafsiran al-Qurtubi dan al-Razi dalam hal ini tidak
felevan dengan konteks kekinian.. Terlébih—lebih al-Razi sangat subjektif ketika
ﬁenafsirkan ayat ini dengan mengatakan: “dalam ayat ini menunjukkan
keutamaan laki-laki dari perempuan karena Allah ketika menyebutkan laki-laki
dalam ayat ini melalui cara mukhatab (laki-laki yang diajak bicara) dan ketika
; menyebutkan perempuan penyebu_tannya- sebagai orang yang dibicarakan. Juga
~ dalam ayat ini Allah menyebut laki-laki sebanyak tujuh kali sedangkan ketika
membicarakan p;erem'puan lebih sedikit dari itu. Dan hal ini menunjukkan bahwa

~ laki-laki lebih utama dari perempuan.”

- G. Kesimpulan

1. Dewasa ini beberapa kalangan telah turut menyalahkan Islam khususnya
' menyalahkan kecenderungan penafsiran 'yang dilakukan oleh para mufassir
sebagai benih ketimpangan jender yang disinyalir agama. Penafsiran al-Raz1

~ dan al-Qurtubi juga termasuk yang mendapat tuduhan ini. Penafsiran kedua
~mufassir ini diakui sarat dengan unsure subjektifitas, terkadang parsial dan
sangat tekstual. Namun dalamn penafsiran yang tekstual, keuda mufassir
tidak selamanya melakukan penafsiran relasi jender yang bias, namun dalam
beberapa hal unsure subjektifitas mereka sangat mewarnai penafsiran

tentang relasi jender yang tidak sesuai. Beberapa hal yang mempengaruhi
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pola penafsiran yang demikian adalah termasuk latar belakang keilmuwap
dan corak penafsiran yang dimiliki oleh fnasing—masing mufasir. '
Al-Razi dan al-Qurtubi tidak meniliki perbedaan yang menonjol dalam
hasil penafsiran yang dilakukan terhadap ayat-ayat yang menjadi bahan
studi ini. Sekalipun corak dan latar belakang keilmuwan mereka berbeds |
namun hasil penafsiran tidak terlalu jauh berbeda. :
Relevansi penafsiran al-Razi dan al-Qurtubi tentang relasi jender dalam
konteks kekinian cenderung dimanféatkan sebagai hasil penafsiran yang
membela laki-laki dan tidak pro kepada perempuan.

Dalam hal penafsiran ayat yang dilakukan secara subjektif penaf51ran a.l- ‘

Razi dan al-Qurtubi tidak memiliki relévansi dengan konteks kekinian.
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